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ABSTRAK 

Judul : Analisis Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 

Melalui Project Based Learning (PjBL) Pada Materi 

Kimia Hijau: Pembuatan Sabun Ecoenzym 

Nama :Khoirin Nida  

Nim  : 2008076062 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

Keterampilan Proses Sains (KPS) peserta didik kelas X di SMK 

Duta Karya Kudus melalui penerapan  model Project Based 

Learning (PjBL) pada materi kimia hijau. Metode yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi,  penelitian ini terdiri dari 2 

praktikum, praktikum pertama (1) yaitu pembuatan ecoenzym 

sedangkan praktikum kedua (2) pembuatan sabun ecoenzym 

yang menunjukan hasil sebagai berikut:  Aspek observasi  

menunjukkan skor 54 kategori baik (B) dan 96 kategori sangat 

baik (SB), Aspek mengajukan pertanyaan 57 (B) dan 75 (B), 

Aspek membuat hipotesis menunjukkan 49 kategori kurang 

baik (KB) dan 78 (SB), Aspek menerapkan konsep menunjukkan 

45 (KB) dan 88 (SB), Aspek menggunakan alat dan bahan pada 

menunjukkan 86 (SB) dan 100 (SB), Aspek merencanakan 66 

(B) dan 2 96 (SB), Aspek Mengklasifikasi 90 (SB) dan 

menunjukkan 93 (SB), Aspek menafsirkan 81 (SB) 83 (SB), 

Aspek komunikasi 79 (SB) dan 83 (SB). 
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 Aspek keterampilan proses sains menunjukkan secara 

keseluruhan berada pada kategori Sangat Baik , dengan nilai 

rata-rata di setiap indikator cukup konsisten. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan model PjBL dapat 

meningkatkan KPS dilihat dari perubahan nilai praktikum 1 dan 

praktikum 2 

Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Kimia hijau, Model PjBL, 

sabun ecoenzym 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Selama beberapa abad terakhir, hampir semua 

sistem telah dikembangkan melalui proses alami. Namun 

dengan adanya kemajuan teknologi dan globalisasi, 

pembangunan berjalan lebih cepat dari yang diharapkan. 

Oleh karena itu, tidak adanya rencana untuk kesejahteraan 

dapat menyebabkan masalah serius bagi masyarakat 

mendatang. Memiliki rencana yang sistematis dapat 

membantu mengatasi permasalahan secara terfokus, yaitu 

dengan adanya pembangunan berkelanjutan (SDGs). 

Tujuan dari adanya pembangunan berkelanjutan (SDGs), 

merupakan sebuah cara berfikir yang baru dalam 

mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan isu 

ekologi, sosial, pendidikan, dan ekonomi (United Nations, 

2015). 

Berbagai penelitian telah menganalisis tantangan 

dalam mengimplementasikan peluang adanya 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) (Singh Z, 2016). Salah 

satu tujuan dari pembangunan berkelanjutan (SDGs) yaitu 

quality education (pendidikan berkualitas). 

Ketidakberhasilan pada tujuan ini mengakibatkan sekitar 

50% anak di dunia tidak memiliki standar kemampuan 

minimum dalam perhitungan matematika dan literasi yang 
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mengakibatkan putus sekolah (United Nations, 2015). 

Permasalahan ini yang menyebabkan semakin sulit 

masyarakat dunia untuk keluar dari kemiskinan dan 

berpartisipasi dalam ekonomi global. 

Berdasarkan hasil statistik Indonesia’s Human 

Development Index pada tahun 2024 mecapai 75,02, 

meningkat 0,63 poin (0,85 persen) dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya yaitu 74,39. Peningkatan indeks 

pembangunan manusia Indonesia disebabkan oleh dimensi 

standar hidup layak dan dimensi pengetahuan. Dua 

indikator yang mengalami percepatan pertumbuhan yaitu 

harapan lama sekolah dan pengeluaran per kapita rill. 

Sementara itu, harapan hidup saat lahir mengalami 

pertumbuhan yang lebih lambat sebesar 0,30 persen, dalam 

hal ini serupa dengan rata-rata lama sekolah yang memiliki 

pertumbuhan yang lebih lambat yaitu sebesar 0,91 persen 

pada tahun 2024.  

Sistem pendidikan di Indonesia mengalami 

beberapa permasalahan yang mengakibatkan kualitas 

pendidikan menjadi rendah. Rendahnya sistem pendidikan 

di Indonesia dapat diketahui daari lemahnya sektor 

manajemen pendidikan, terjadinya ketidakseimbangan 

sarana dan prasarana di beberapa wilayah, rendahnya 

dukungan dari pemerintah, serta standar evaluasi 

pembelajaran yang masih rendah (Safitri et al., 2022) 
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KPS adalah kemampuan yang berfungsi sebagai 

panduan bagi peserta didik dalam menjalani proses 

pembelajaran (Bahriah & Suryaningsih, 2017). KPS perlu 

dikembangkan dalam diri peserta didik sesuai tingkatan 

perkembangan peserta didik (Wahyuni Salosso et al., 

2018). KPS juga diartikan sebagai keterampilan yang 

menekankan kepada peserta didik memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap ilmiah melalui 

proses pembelajaran yang melibatkan aktivitas dan 

kreativitas yang melibatkan keterampilan kognitif, afektif 

serta keterampilan psikomotorik (Firdaus & Subekti, 

2021). 

KPS merupakan salah satu kemampuan yang 

penting untuk dikembangkan dan dikuasai oleh peserta 

didik guna menghadapi tuntutan perkembangan zaman 

yang semakin cepat. Dengan KPS, peserta didik dapat 

terlatih memiliki daya saing yang tinggi, serta mampu 

belajar mandiri untuk memahami hal-hal yang belum 

diajarkan oleh guru (Erina & Kuswanto, 2015); (Desstya, 

2015). KPS juga dapat membantu peserta didik lebih 

memahami konsep-konsep abstrak dan rumit, karena 

melibatkan contoh yang bersifat konkret. Peserta didik 

mendapat pengalaman belajarnya sendiri sehingga 

mempermudah dalam memahami konsep. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Duta Karya Kudus, diketahui 

bahwa keterampilan proses sains belum dinilai dan belum 

memiliki acuan dalam menentukan tingkat KPS. Hal itu 

memerlukan langkah untuk menentukan KPS peserta didik. 

KPS  peserta didik dapat dikembangkan melalui penerapan 

model PjBL (Wahyuni Salosso et al., 2018)  

Model pembelajaran PjBL adalah pendekatan yang 

menghasilkan output berupa produk dan mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

PjBL dapat diterapkan untuk mengembangkan KPS karena 

mampu memotivasi peserta didik menjadi lebih kreatif, 

aktif, serta terampil dalam menciptakan produk yang 

bermanfaat (Risna et al., 2019). Pembelajaran  berbasis 

proyek juga dapat membantu peserta didik 

mengembangkan potensi besar yang dimilikinya sekaligus 

memberikan pengalaman belajar yang menarik dan penuh 

makna (Trianto,2011). 

Berdasarkan analisis lembar angket yang dibagikan 

kepada peserta didik SMK Duta Karya diperoleh informasi 

model pembelajaran yang digunakan antara lain: PjBL 

dengan persentase 44,4%; Inkuiri Terbimbing 34%; 

Problem Based Learning (PBL) 7,9%; Discovery Learning 

13,7%. Model PjBL memiliki persentase tertinggi (44,4%) 

dalam penerapannya, namun belum dilaksanakan secara 
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optimal. Hal tersebut dikarenakan belum ada petunjuk 

praktikum untuk melaksanakan proyek. Saat pembelajaran 

proyek peserta didik diminta untuk mengikuti instruksi 

yang disampaikan guru secara lisan, sehingga dalam 

pelaksanaan PjBL tidak sesuai dengan tujuan PjBL yang 

mengharuskan peserta didik memiliki kemandirian dalam 

melaksanakan PjBL. Penggunaan model PjBL diharap 

membentuk perilaku saintifik, sosial, mandiri serta 

menggembangkan rasa keingintahuan (Suciani et al., 2018).  

Pembelajaran model PjBL ini diterapkan pada 

materi kimia hijau karena materi kimia hijau atau Green 

Chemistry merupakan salah satu materi baru dalam ilmu 

kimia terdapat di kurikulum merdeka (Ayu, 2023). Hal 

tersebut didukung dengan hasil isian angket yang diberikan 

oleh peserta didik. Hasil tersebut menunjukan 68% peserta 

didik kelas X tidak memahami materi kimia hijau. 

Materi kimia hijau merupakan salah satu materi 

baru dalam kurikulum merdeka yang mengintegrasikan 

metode praktikum untuk mendukung pembelajaran kimia 

yang ramah lingkungan (Inayah et al., 2022). Material kimia 

hijau berupaya mengurangi dampak buruk proses dan 

produk kimia terhadap kualitas lingkungan (Nurbaity, 

2011). Pendekatan material kimia hijau dalam aktivitas 

laboratorium dapat dikembangkan dan diterapkan dengan 

mengganti bahan baku dalam produksi senyawa kimia, 
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memanfaatkan pelarut yang lebih aman, mengganti bahan 

pembantu dalam proses kimia, mengurangi bahaya dari 

limbah praktis, atau mengolah limbah sebelum dibuang 

(Widyastuti et al., 2022). Pemanfaatan lingkungan dengan 

mengolah limbah dalam  penelitian ini mengangkat 

praktikum pembuatan Ecoenzym dan sabun Ecoenzym. 

Ecoenzym dihasilkan dari fermentasi gula merah, 

air limbah dapur atau sayuran. Produk Ecoenzym dapat 

digunakan sebagai desinfektan, sabun cuci piring, sabun 

mandi karena Ecoenzym memberikan aroma yang segar 

(Pranata et al., 2021). Sabun Ecoenzym merupakan produk 

yang lebih bermanfaat karena pengolahannya melalui 

limbah ramah lingkungan serta memiliki kandungan asam 

yang afektif dalam mencegah pertumbuhan mikroba 

(Megawati & Nugroho, 2021). 

Dari uraian tersebut maka peneliti melakukan 

penelitian berjudul “ANALISIS KETERAMPILAN PROSES 

SAINS PESERTA DIDIK MELALUI PROJECT BASED 

LEARNING (PjBL) PADA MATERI KIMIA HIJAU: 

PEMBUATAN SABUN ECOENZYM”. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Belum ada penilaian secara signifikan mengenai 

keterampilan proses sains. 

2. Kurangnya pemahaman peserta didik yang ditunjukkan 

dari hasil observasi sebanyak 68% peserta didik  tidak 

memahami materi kimia hijau 

3. Metode PjBL belum optimal dalam pembelajaran kimia. 

4. Belum tersedia petunjuk praktikum untuk proses 

pembelajaran model PjBL. 

5. Instruksi diberikan secara lisan, yang dapat 

menyebabkan kebingungan dan kurangnya kemandirian 

peserta didik dalam belajar. Hal ini bertentangan dengan 

tujuan PjBL yang mengutamakan kemandirian dan 

kreativitas peserta didik. 

6. Materi kimia hijau memerlukan praktik langsung, tetapi 

saat ini, pembelajaran masih bersifat teoretis dan kurang 

melibatkan pengalaman konkret yang bisa membantu 

peserta didik memahami konsep dengan lebih baik. 

7. Terdapat kesulitan dalam mengaplikasikan teori kimia 

hijau dalam praktik nyata, terutama dalam pengolahan 

limbah, yang bisa mengurangi minat peserta didik 

terhadap materi. 

8. Pengembangan kurikulum merdeka, perlu ada 

pengembangan yang lebih baik dalam materi kimia hijau 
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agar lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik dan 

lingkungan. 

C. Fokus Masalah  

Terkait ruang lingkup kajian penelitian, peneliti 

membatasi fokus permasalahan pada hasil analisis KPS 

peserta didik kelas X di SMK Duta Karya Kudus melalui 

model PjBL pada materi kimia hijau. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah sebagai berikut,  Bagaimana hasil 

analisis KPS peserta didik kelas X di SMK Duta Karya Kudus 

melalui model PjBL pada materi kimia hijau? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai pada skripsi ini adalah untuk 

mengetahui hasil analisis KPS peserta didik kelas X di SMK Duta 

Karya Kudus melalui PjBL pada materi kimia hijau.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah:  

A. Bagi Guru  

1. Sebagai informasi mengenai PjBL dan KPS untuk 

guru sehingga dapat memberikan bentuk inovasi 

dalam metode pembelajaran.  

2. Memberikan pemecahan solusi untuk guru dalam 

pembelajaran kimia yang memiliki metode baru 

dalam pembuatan sabun dan dipadukan dengan 

keterampilan proses sains. 
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3. Sebagai sumbangan kajian pemikiran untuk 

sekolah dalam memberikan solusi terhadap 

problematika dan penggunaan bahan-bahan 

kimia. Dalam kajian ini digunakan limbah dari 

lingkungan sehari-hari.  

B. Bagi peserta didik 

Menambah pemahaman terkait materi kimia melalui 

proyek sederhana yang bisa meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam proses sains. 

C. Bagi Peneliti 

1. Sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan 

penelitian PjBL dalam keterampilan proses sains. 

2. Memperoleh gambaran tentang analisis KPS dalam 

pembelajaran kimia berbasis PjBL. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Keterampilan Proses Sains  

a. Pengertian Keterampilan Proses Sains (KPS) 

KPS merupakan kompetensi pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, aktivitas, dan kreativitas untuk 

memperoleh informasi, keterampilan, nilai, dan sikap 

ilmiah, serta menerapkannya (Aisyara et al., 2020). 

KPS sangat efektif dalam pendidikan kimia karena 

mengutamakan proses pembelajaran melalui 

keterlibatan dan kreativitas peserta didik. Dengan 

demikian, peserta didik akan memperoleh informasi, 

keterampilan, dan sikap ilmiah dari teori yang 

dipelajari, yang selanjutnya dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari (Firdaus & Subekti, 2021). 

Untuk mengukur keterampilan proses sains perlu 

adanya hubungan materi dan model pembelajaran 

yang tepat (Salosso et al., 2018). 

b. Tujuan Keterampilan Proses sains 

Pelatihan keterampilan proses sains merupakan 

langkah penting mencapai keberhasilan akademik 

yang optimal. Materi pelajaran lebih mudah 

dipelajari, dipahami, diserap, dan diingat dalam 
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jangka panjang ketika peserta didik memperoleh 

pengalaman langsung melalui pengamatan atau 

percobaan dalam proses pembelajaran (Sofhiani et 

al., 2020). Menurut Fatoni (2019), tujuan 

keterampilan proses sains adalah:  

1) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 

didik dengan mendorong mereka untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan semangat dan 

pencapaian akademik mereka. 

2) Memperoleh hasil belajar peserta didik secara 

menyeluruh, mencakup keterampilan dalam 

menghasilkan produk, proses, dan kinerja 

mereka. 

3) Menemukan dan membangun pemahaman 

sendiri serta mampu menggambarkannya 

dengan benar untuk menghindari terjadinya 

miskonsepsi. 

4) Mendalami pemahaman konsep, pengertian, dan 

fakta yang dipelajari melalui latihan KPS 

5) Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep 

dengan penerapan yang relevan dalam konteks 

kehidupan masyarakat. 

6) Memberikan persiapan dan latihan untuk 

menghadapi tantangan kehidupan di 
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masyarakat, karena peserta didik telah dilatih 

dengan keterampilan dan pemikiran logis dalam 

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Jenis-jenis keterampilan proses sains dan 

karakteristiknya  

Tahapan urutan perkembangan keterampilan 

proses sains Menurut Padilla et al., (1983) yaitu:  

1) Mengamati 

Menggunakan indera untuk mengumpulkan 

informasi tentang objek atau peristiwa yang 

sedang terjadi 

2) Menyimpulkan 

Membuat kesimpulan mengenai objek atau data 

yang telah dikumpulkan sebelumnya  

3) Mengukur 

Menggunakan alat ukur atau perkiraan standar 

dan non-standar untuk menggambarkan 

peristiwa 

4) Berkomunikasi 

Menggunakan kata-kata atau simbol grafis untuk 

menyampaikan informasi mengenai suatu 

tindakan atau peristiwa. 
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5) Mengklasifikasi  

Mengelompokkan atau mengurutkan suatu 

objek atau peristiwa kedalam kategori 

berdasarkan sifat atau kriteria 

6) Memprediksi  

Menentukan kemungkinan hasil suatu kejadian 

di masa depan dengan merujuk pada pola bukti 

yang ada. 

7) Mengendalikan Variabel 

Kemampuan untuk mengenali variabel yang 

berpotensi mempengaruhi hasil dari suatu 

eksperimen. 

8) Mendefinisikan Secara Operasional 

Menjelaskan cara mengukur suatu variabel 

dalam rangkaian percobaan secara spesifik. 

9) Menafsirkan Data  

Mengoorganisasikan data dan menarik 

kesimpulan 

10) Eksperimen 

Mampu melaksanakan eksperimen dengan 

langkah-langkah yang mencakup mengajukan 

pertanyaan yang relevan, merumuskan 

hipotesis, merancang percobaan, 

mendefinisikan variabel secara operasional, 
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serta menginterpretasikan hasil yang diperoleh 

dari eksperimen tersebut.  

11) Merumuskan Model  

Menciptakan model dari suatu proses atau 

peristiwa. 

Berikut urutan perkembangan keterampilan sains 

Menurut Barman (1992), terdapat 12 jenis keterampilan 

proses sains: 

1) Keterampilan Pengamatan (Observation Skills) 

Pengamatan merupakan fondasi utama dalam 

setiap proses pembelajaran, yang dilakukan dengan 

memanfaatkan satu atau lebih indera manusia. 

Dalam hal ini, peserta didik harus memiliki 

ketepatan pengamatan untuk mengumpulkan data 

yang akan digunakan dalam penarikan kesimpulan.  

2) Keterampilan Mengklasifikasi (Classification Skills) 

Klasifikasi merupakan proses pengelompokkan 

atau menyusun fenomena berdasarkan skema 

tertentu yang telah ditentukan. Pengelompokan 

objek dan peristiwa dilakukan berdasarkan hasil 

pengamatan. Kunci klasifikasi berfungsi untuk 

menempatkan item ke dalam skema yang sesuai 

serta mengakses informasi dari skema tersebut.  

3) Keterampilan Interpretasi (Interpretation Skills) 
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Inferensi adalah ide berdasarkan pengamatan atau 

serangkaian pengamatan. Interpretasi merupakan 

kegiatan menafsirkan data. Keterampilan 

menginferensi adalah keterampilan yang digunakan 

untuk membuat kesimpulan sementara 

berdasarkan informasi yang dimiliki dan bukan 

kesimpulan akhir  (Desstya, 2015). 

4) Keterampilan Memprediksi (Prediction Skills) 

Kemampuan memprediksi adalah kemampuan 

merumuskan hasil yang diantisipasi berdasarkan 

pengalaman sebelumnya. Keakuratan prediksi 

bergantung pada ketepatan pengamatan terhadap 

karakteristik peristiwa yang diperkirakan. Prediksi 

dibuat berdasarkan proses inferensi, dan 

eksperimen dapat digunakan untuk menguatkan 

atau membantah prediksi tersebut  

5) Keterampilan Mengukur 

Keterampilan ini adalah kemampuan untuk 

mengukur objek dan peristiwa, yang dapat 

dilakukan melalui perbandingan langsung atau 

tidak langsung menggunakan satuan standar 

sebagai sarana komunikasi. 

6) Keterampilan Komunikasi (Communication Skills) 

Keterampilan ini adalah kemampuan untuk 

mengungkapkan hasil pengamatan melalui 
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berbagai bentuk komunikasi, seperti lisan, tulisan, 

grafik, tabel, diagram, atau gambar. Bentuk 

komunikasi tersebut dapat berupa laporan 

sistematis atau transformasi sebagian dari data 

yang diamati. 

7) Keterampilan Menafsirkan Data 

Keterampilan ini berkaitan dengan penafsiran data 

yang memerlukan penerapan keterampilan proses 

dasar terkhusus proses membuat kesimpulan, 

membuat prediksi, mengelompokkan, dan 

mengkomunikasikan. Melalui proses ini, data 

digunakan untuk menjawab pertanyaan yang 

menjadi fokus penelitian. Penafsiran data selalu 

bersifat dinamis dan dapat diperbaiki seiring 

dengan adanya pembaruan data. 

8) Keterampilan Membuat Definisi Operasional 

Kemampuan ini dirancang untuk mendukung 

komunikasi yang lebih efektif menegenai fenomena 

yang diteliti. Penyusunan definisi diperlukan guna 

memberikan informasi yang mampu membedakan 

fenomena yang dimaksud fenomena serupa. 

Definisi operasional ini biasanya disesuaikan 

dengan karakteristik fenomena yang sedang diteliti 

dan jenis penelitian yang akan dilakukan. Dalam 
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beberapa situasi, definisi operasional yang akurat di 

dasarkan pada hubungan matematis. 

9) Keterampilan Berhipotesis 

Pembentukan pertanyaan pada keterampilan ini 

didasarkan pada eksperimen yang dilakukan dan 

mendahului upaya yang digunakan untuk membuat 

evaluasi terkait suatu situasi atau peristiwa. Apabila 

pernyataan dinyatakan dengan tepat maka masalah 

harus dipecahkan dengan proses sains yang lain. 

Perumusan hipotesis bergantung pada pertanyaan, 

kesimpulan yang diperoleh serta prediksi. Proses 

tersebut melibatkan perumusan pernyataan yang 

dapat diuji melalui pengamatan atau eksperimen. 

Jika terdapat lebih dari satu hipotesis yang muncul 

dari serangkaian pengamatan , setiap hipotesis 

harus dirumuskan secara terpisah. Hipotesis yang  

telah melalui proses pengujian kemudian dapat 

digunakan dan dinilai kredibilitasnya  

10) Keterampilan Eksperimen 

Keterampilan eksperimen merupakan proses untuk 

membuat perancangan prosedur dan pelaksanaan  

pengumpulan data dilakukan dengan tujuan untuk 

menguji kebenaran hipotesis yang telah 

dirumuskan. Secara informal, percobaan hanya 

dilakukan untuk pengamatan. Uji eksperimen 
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hipotesis digunakan untuk menunjukkan hipotesis 

telah diterima atau tidak, diubah atau ditolak. Pada 

perancangan percobaan, keterbatasan suatu 

metode yang digunakan dan peralatan yang 

digunakan harus diperhatikan. 

11) Keterampilan Merumuskan Model 

Keterampilan model ini dapat berupa bentuk fisik 

yang dikembangkan berdasarkan hipotesis yang 

telah diterima maupun yang belum diuji. Model 

tersebut berfungsi untuk merepresentasikan dan 

menjelaskan berbagai gagasan. Banyak kasus yang 

menjelaskan secara tersirat terkait dengan 

hipotesis baru. Apabila pengujian hipotesis ini 

menghasilkan informasi yang baru, pengubahan 

model wajib untuk dilakukan. 

12) Keterampilan Menilai 

Penilaian adalah proses menafsirkan tingkat 

pemahaman serta pengambilan keputusan. Nilai 

terbentuk ketika perilaku tertentu diinternalisasi 

dan diintegrasikan ke dalam tindakan yang 

konsisten.    

Keterampilan-keterampilan ini merupakan 

bagian dari KPS yang menjadi dasar dalam penerapan 

metode ilmiah. Ketika peserta didik ingin melakukan 
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(merancang, mengadakan) penelitian maka 

menggunakan kombinasi dari proses sains. 

Menurut  Harlen, (1992), daftar tindakan yang 

menciptakan situasi peserta didik lebih efektif. Tabel 2.1 

menunjukkan keterampilan proses sains dan 

indikatornya menurut Harlen, (1992). 

Tabel 2.1 Keterampilan Proses Sains Dan Indikator 

Keterampilan 

proses sains 

Indikator 

Mengamati/Obs

ervasi 

a. Menggunakan sebanyak mungkin 

indra 

b. Mengumpulkan /menggunakan fakta 

yang relevan 

c. Mengidentifikasi persamaan antara 

objek dan peristiwa 

Mengelompokk

an/klasifikasi 

a. Mencatat setiap pengamatan secara 

terpisah 

b. Mencari perbedaan, persamaan  

c. Mengontraskan dan Membandingkan  

d. Menghubungkan hasil pengamatan 

e. Mencari dasar pengelompokkan 

Menafsirkan/in

terpretasi 

a. Menghubungkan hasil-hasi 

pengamatan 
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b. Menemukan pola dalam suatu seri 

pengamatan dan Menyimpulkan 

c. Mengidentifikasi batasan inferensi. 

d. Mengembangkan rencana untuk 

menguji validitas kesimpulan 

 

Meramalkan/m

emprediksi 

a. Memakai pola-pola hasil pengamatan 

b. Mengemukakan apa yang mungkin 

terjadi pada keadaan yang belum 

diamati 

c. Menggunakan pengukuran 

kuantitatif sebagai sarana untuk 

meningkatkan akurasi prediksi 

d. Menggunakan interpolasi dan 

ekstrapolasi sebagai 

sarana(prediksi) 

Mengajukan 

Pertanyaan  

a. Mengajukan pertanyaan yang 

mengarah pada penyelidikan 

b. Mengajukan pertanyaan berdasarkan 

hipotesis 

c. Mengidentifikasi pertanyaan-

pertanyaan yang dapat peserta didik 

jawab melalui penyelidikan sendiri 
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d. Menyadari bahwa beberapa 

pertanyaan tidak dapat dijawab 

melalui penyelidikan 

Komunikasi  a. Mendeskripsikan pengamatan secara 

lisan 

b. Mengubah bentuk penyajian 

c. Memberikan / menggambarkan data 

empiris hasil percobaan atau 

pengamatan dengan grafik atau tabel. 

 

Menerapkan 

konsep 

a. Menggunakan konsep yang telah 

dipelajari dalam situasi yang baru 

b. Menggunakan konsep pada 

pengalaman baru untuk menjelaskan 

apa yang sedang terjadi 

 

Hipotesis a. Mengetahui bahwa ada lebih dari 

satu kemungkinan penjelasan dari 

satu kejadian 

b. Menyadari bahwa suatu penjelasan 

perlu diuji kebenarannya dengan 

memperoleh bukti atau memecahkan 

masalah 
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Merencanakan 

Percobaan/ 

Penelitian 

a. Menenukan bahan yang tepat  

b. Menentukan variabel/faktor penentu 

c. Menentukan apa yang akan diukur, 

diamati, dan dicatat 

d. Menentukan apa yang akan 

dilaksanakan berupa langkah kerja 

Menggunakan 

Alat dan Bahan 

a. Menggunakan alat/bahan 

b. Mengeahui alasan mengapa 

menggunakan alat/bahan 

c. Mengetahui bagaimana 

menggunakan alat  /bahan 

Penelitian ini menggunakan 9 indikator KPS 

yaitu; Aspek observasi, Aspek mengajukan pertanyaan, 

Aspek menentukan hipotesis, Aspek merencanakan 

percobaan , Aspek menggunakan alat dan bahan, Aspek 

menerapkan konsep, Aspek menafsirkan atau 

interpretasi data, Aspek komunikasi , Aspek klasifikasi, 

hal ini menyesuaikan kebutuhan peserta didik.  

2. PjBL (Project Based Learning) 

a. Pengertian PjBL (Project Based Learning)  

Pembelajaran PjBL (Project Based Learning) 

adalah suatu model pembelajaran yang 

memanfaatkan proyek atau aktivitas untuk mencapai 

kompetensi dalam sikap, pengetahuan, serta sebagai 

media untuk mengembangkan keterampilan (Ganing, 
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2019). Pembelajaran PjBL adalah strategi 

pembelajaran yang memberdayakan peserta didik 

untuk mendapatkan pengetahuan dengan 

pemahaman baru yang berlandaskan pada 

pengalaman mereka (Wijanarko et al., 2017). Hal ini 

juga dikemukakan oleh Sari (2018), pembelajaran 

PjBL adalah suatu model pembelajaran yang 

memanfaatkan proyek atau aktivitas untuk mencapai 

kompetensi dalam sikap, pengetahuan, serta sebagai 

media untuk mengembangkan keterampilan.  

Pembelajaran berbasis proyek merupakan 

strategi pendidikan yang memungkinkan seluruh 

civitas akademika untuk mengawasi proses 

pembelajaran di kelas dengan terlibat dalam suatu 

proyek (Wahyu et al., 2018). PjBL adalah model 

pembelajaran berfokus pada peserta didik, di mana 

peran guru berfungsi sebagai fasilitator (Nurhadiyati 

et al., 2020). Hal ini juga dikemukakan oleh 

Darmawan (2021) yang mengemukakan bahwa PjBL 

merupakan pembelajaran yang menghasilkan suatu 

proyek untuk meningkatkan intelektual peserta didik 

seperti meningkatkan motivasi, memecahkan suatu 

problematika, bekerja sama, serta kreativitas peserta 

didik.  
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Doppelt (2005) merumuskan langkah 

pembelajaran PjBL yang relevan dengan konteks 

kehidupan nyata peserta didik, yang memfasilitasi 

pengajaran konten sains dan teknologi kepada 

peserta didik dari berbagai latar belakang. Doppelt 

(2005) menekankan Creative Design Process (CDP) 

dalam penelitiannya. CDP yang terdiri dari 6 tahapan 

sebagai berikut: 

a) Tahap 1: Merancang tujuan (Design Purpose) 

Langkah pertama proses perancangan yakni 

menentukan tujuan desain. Tiga aspek utama 

yang perlu diperhatikan pada tahap ini meliputi: 

1) The Problem and The Need, di mana peserta 

didik menjelaskan pemilihan proyek, 

menentukan masalah, dan mengidentifikasi 

kebutuhan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. 

2) The Target Clientele and Restrictions, di mana 

peserta didik menjelaskan kelompok sasaran 

proyek dan menetapkan batasan yang perlu 

dipertimbangkan. 

3) The Design Goals, di mana peserta didik 

merumuskan kebutuhan desain yang 

diinginkan. 



27 

b) Tahap 2: Mengajukan pertanyaan/inquiry (Field 

of Inquiry) 

Langkah kedua proses desain yakni 

mengidentifikasikan bidang penyelidikan yang 

relevan dengan masalah yang ada. Dari definisi 

masalah dan tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya, peserta didik perlu melakukan 

penelitian dan analisis terhadap sistem yang 

serupa dengan yang peserta didik kembangkan. 

Langkah-langkah dalam tahap ini meliputi: 

1) Information Sources / Sumber Informasi 

2) Identification of Engineering, Scientific, and 

Societal Aspects / Identifikasi aspek teknik, 

ilmiah, dan sosial 

3) Organization of the Information and its 

Assesment / Pengorganisasian informasi dan 

penilaiannya 

c) Tahap 3: Mengajukan alternatif solusi (Solution 

Alternatives) 

Pada tahap ini, peserta didik 

mempertimbangkan alternatif solusi untuk 

masalah yang dirancang. Langkah ini memberi 

kesempatan peserta didik menghasilkan berbagai 

ide kreatif dan solusi yang belum pernah dicoba 
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sebelumnya. Peserta didik akan menerima 

panduan dan saran dalam hal: 

1) Ideas Documentation / Dokumentasi Ide 

2) Consider All Factors / Mempertimbangkan 

semua faktor 

3) Consequence and Sequel / Konsekuensi dan 

lanjutan 

4) Other People’s View / Pandangan orang lain 

d) Tahap 4: Memilih Solusi (Choosing the Preferred 

Solution) 

Peserta didik memilih salah satu dari 

alternatif solusi yang telah dihasilkan dengan 

mempertimbangkan gagasan yang telah peserta 

didik dokumentasikan pada tahap penyusunan 

alternatif solusi. Pemilihan solusi didasarkan 

pada kriteria berikut: 

1) Memiliki lebih banyak aspek positif dan 

sedikit aspek negative 

2) Didukung oleh berbagai faktor dan perspektif 

yang mungkin 

3) Dipandang sebagai solusi lebih baik 

dibandingkan dengan alternatif lainnya 

4) Memenuhi kriteria untuk penyelesaian 

masalah 
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e) Tahap 5: Melaksanakan Kegiatan (Operation 

Steps) 

Pada tahap ini, peserta dididk merencanakan 

metode untuk mengimplementasikan solusi yang 

telah dipilih, termasuk penjadwalan, 

ketersediaan bahan, komponen, alat, dan 

pembuatan prototipe. 

f) Tahap 6: Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan di akhir proses, dengan 

tujuan merefleksikan kegiatan yang telah 

dilakukan dalam mempersiapkan langkah-

langkah selanjutnya. 

b. Kelemahan dan Kelebihan PjBL  

PjBL juga memiliki kelebihan dan juga 

kelemahan dalam pelaksanaan sebagai media 

pembelajaran. Menurut Susanti (2009) PjBL memiliki 

klasifikasi kelebihan di antaranya:  

1. Meningkatkan motivasi peserta didik.  

2. Meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah. 

3. Meningkatkan kolaborasi dalam kinerja 

kelompok. 

4. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber 

daya. 
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Menurut Suciani (2018) PjBL memiliki klasifikasi 

kelemahan di antaranya:  

1) Pengaturan kelas dapat menjadi sedikit sulit 

karena kondisi menjadi tidak mendukung saat 

pelaksanaan proyek, disebabkan oleh kebebasan 

yang ada, sehingga meningkatkan kemungkinan 

terjadinya kericuhan dalam proses 

pembelajaran.  

2) Peserta didik yang memiliki kekurangan dalam 

pelaksanaan percobaan dan pengumpulan data 

akan menghadapi tantangan. 

3) Peserta didik mungkin menunjukkan 

keterlibatan yang berkurang dalam 

pembelajaran kelompok (Suciani et al., 2018). 

Berdasarkan penjelasan diatas, PjBL adalah 

model pembelajaran berbasis proyek. Peserta didik 

perlu memiliki tingkat kreativitas yang tinggi dan 

semangat untuk bekerja baik secara individu maupun 

kolaboratif. Guru memberi dorongan peserta didik 

yang kurang semangat agar mereka dapat 

mengembangkan perspektif baru terhadap masalah 

yang sedang dibahas.  
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3. Unity Of Science (UoS) 

1) Pengertian Unity Of Science 

Unity Of Science didefinisikan sebagai sebuah 

gambaran yang menjelaskan bahwa segala ilmu 

pengetahuan yang ada merupakan satu kesatuan 

yang bermula dari Allah SWT melalui aran-Nya. 

Maka dari itu, ilmu pengetahuan yang ada 

semestinya saling berintegrasi dan berhubungan 

satu sama lain dengan tujuan pada 

pembelajarannya agar semakin mengenal dan 

bertakwa kepada Allah SWT sebagai Al-Amin (Yang 

Maha Tahu) (Fanani, 2015). Paradigma yang 

dihasilkan oleh pandangan dari kesatuan ilmu 

pengetahuan menjadikan seseorang mampu 

menguasai banyak ilmu, mampu memandang segala 

hal yang bersifat ilmu pengetahuan sebagai suatu 

kesatuan holistic serta mampu mendialogkan dan 

mengkolaborasi ilmu pengetahuan yang ada 

menjadi sebuah senyawa yang kaya.  

2) Prinsip-prinsip Unity Of Science 

Prinsip dari pada Unity Of Science mengacu 

pada pengetahuan yang bersifat hakiki serta tauhid. 

Kesatuan ilmu pengetahuan menentang ilmu 

sekuler bersumper pada asal yang berbeda dan 

tidak dapat di integrasikan. Eksplorasi ini 
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menghasilkan lima gugus ilmu yaitu ilmu sosial, 

agama, keamalan, matematika, dan profesi terapi. 

Wahyu Allah ialah lahan eksplorasi ilmu yang saling 

melengkapi dan berhubingan (Syukur & Junaedi, 

2017). Ilmu pengetahuan berhubungan dengan 

kebenaran dan fakta untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan yang eksis. Kebenaran merupakan 

kesesuaian pengetahuan dengan keadaan yang 

sebenarnya. Keadaan yang ada mempunyai 

berbahai hal yang dapat digambarkan secara 

serempak.  

3) Unity Of Science pada Lingkungan dan Kimia Hijau 

Lingkungan dapat didefinisikan sebagai segala 

sesuatu yang berkaitan dengan makhluk hidup 

diluar diri makhluk tersebut. Pada dasarnya, 

pembahasan yang berkaitan dengan lingkungan 

merupakan masuk ke dalam kategori pembahasan 

mengenai kajian ruang lingkup alam. Peran 

makhluk hidup khususnya manusia dalam 

lingkungan yaitu untuk mengolah potensi yang 

dimiliki oleh alam tersebut untuk menunjang 

kehidupan. Al-Quran menjelaskan bahwa segala 

sesuatu yang ada di langit dan di bumi telah Allah 

berikan untuk manusia agar mampu menunjang 

kehidupan (QS. 45 : 3). Laut, Sungai, bulan, dan 
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matahari merupakan bentuk fasilitas kemakmuran 

hidup yang telah diberikan oleh Allah SWT (QS. 14 

:42-34). 

Islam juga mengajarkan manusia agar 

senantiasa melestarikan lingkungan hidup. Konsep 

dari khalifah fil ardh dengan menugaskan manusia 

sebagai makhuk yang melestarikan bumi, dengan 

membawa tugas merawat dan mengelola 

lingkungan alam semesta. Al-Qur’an dan Hadist 

menjelaskan berbagai petunjuk dan kewajiban 

umat manusia untuk senantiasa menjaga 

kelestarian lingkungan dan mencegah hal-hal yang 

dapat merusak alam semesta yang menjadi ciptaan-

Nya.  

4. Kimia Hijau 

Kimia hijau adalah cabang ilmu kimia yang 

menerapkan metode baru mengurangi penggunaan 

bahan kimia serta memproduksi produk secara efisien 

dan hemat (Nurbaity, 2011). Anastas dan Tracy (1996) 

mendefinisikan kimia hijau sebagai penerapan teknik 

dan metodologi kimia yang dirancang untuk 

meminimalkan atau memberantas penggunaan bahan 

baku, produk, limbah, dan reaktan yang merugikan 

kesehatan manusia dan lingkungan. Tujuan utama kimia 
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hijau untuk mencegah, mengurangi, atau memberantas 

dampak lingkungan yang merugikan.  

Rashmi Sanghi (2003) mengemukakan bahwa 

kimia hijau merupakan elemen penting dalam program 

menyeluruh untuk melindungi kesehatan manusia dan 

lingkungan. Kimia hijau terutama berfokus pada 

meminimalkan limbah pada sumbernya, menggunakan 

katalis dalam proses kimia, memilih reaktan yang aman, 

memanfaatkan bahan baku terbarukan, meningkatkan 

efisiensi ekonomi, menggunakan pelarut yang ramah 

lingkungan, dan mendaur ulang bahan kimia. 

Berdasarkan pengertian dan definisi konsep kimia hijau 

yang telah dijelaskan sebelumnya, konsep ini dapat 

diterapkan dalam pembelajaran kimia. 

Menurut Anastas & Warner, dalam green chemistry 

(kimia hijau) terdapat beberapa hal penting, yaitu:  

a) Mencegah timbulnya limbah sejak awal 

b) Menggunakan reaktan dan pelarut yang aman 

c) Melakukan perubahan reaksi secara selektif dan 

efisien 

d) Menghindari produk dan reaksi kimia yang tidak 

dibutuhkan. 

Anastas & Warner juga mengusulkan 12 prinsip 

green chemistry yang perlu diperhatikan, yaitu: 
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a) Lebih baik mencegah pembentukan limbah beracun 

daripada harus menangani atau membersihkannya 

b) Mengoptimalkan penggunaan atom dalam 

merancang metode sintesis 

c) Merancang bahan kimia yang tidak berbahaya atau 

memiliki tingkat bahaya yang rendah bagi manusia 

dan lingkungan 

d) Mengembangkan produk bahan kimia yang lebih 

aman namun tetap efektif dalam fungsinya 

e) Memakai pelarut dan bahan kimia yang aman dan 

tidak berbahaya 

f) Merancang metode yang efisien dalam penggunaan 

energi 

g) Menggunakan bahan baku yang bisa diperbarui 

h) Mengurangi penggunaan turunan yang tidak 

penting 

i) Menggunakan katalis untuk meningkatkan 

selektivitas dan mengurangi penggunaan energi. 

j) Merumuskan produk kimia yang dapat terurai 

menjadi bahan kimia yang tidak berbahaya. 

k) Melakukan analisis secara bersamaan untuk 

mencegah terjadinya polusi 

l) Memilih bahan kimia yang lebih aman dalam proses 

kimia untuk mencegah kecelakaan. 
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Prinsip kimia hijau berupaya meminimalkan atau 

memberantas penggunaan zat berbahaya melalui 

perancangan produk dan proses kimia yang cermat. Oleh 

karena itu, prinsip-prinsip ini diterapkan dalam 

pembelajaran kimia yang berfokus pada lingkungan.   

Peneltian ini mencakup prinsip-prinsip praktikum 

yang telah disesuaikan dengan prinsip Green Chemistry, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Pencegahan pembentukan limbah berbahaya dan 

beracun dengan menjalankan praktikum ecoenzym 

menggunakan bahan organik. 

2) Penggunaan bahan yang mudah didapat dan 

memiliki Tingkat bahaya yang rendah agar 

merancang praktikum dengan produk kimia yang 

aman. 

3) Meminimalisir langkah kerja dan efisiensi energi 

namun tetap mengoptimalkan hasil akhir sebagai 

bentuk pengurangan langkah proses yang tidak 

penting. Efisiensi energi diterapkan dengan 

pelaksanaan praktikum yang manual tanpa bantuan 

alat pemanasan ataupun pendinginan. 

4) Penggunaan bahan pelarut yang aman dan tidak 

membahayakan bagi lingkungan yaitu dengan 

menggunakan aquades serta menghindari pelarut 

yang mengandung klorin dan asam kuat lainnya.  
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5) Menganalisis dampak praktikum selain limbah 

dengan tujuan meminimalisir polusi yang 

dihasilkan selama praktikum berlangsung. 

5. Ecoenzym 

Sampah organik merupakan salah satu sampah 

yang dapat diuraikan menjadi kompos. Pengomposan 

merupakan pengelolaan limbah organik dengan metode 

yang efektif dan dilakukan dengan pemanfaatan bahan 

organik, secara biologis, pada suhu tinggi. Sampah 

anorganik merujuk pada sampah yang telah terurai 

tetapi sulit diurai lebih lanjut (Prasetio et al., 2021).  

Meskipun terdapat jenis limbah organik dan 

anorganik, hanya limbah organik yang dapat diolah 

menjadi Ecoenzym. Proses Ecoenzym  memiliki prinsip 

seperti kompos, tetapi dalam perlakuannya memiliki 

perbedaan yaitu penambahan air berfungsi sebagai 

media pertumbuhan, produk akhirnya akan berupa 

suatu cairan (Pranata et al., 2021). Ecoenzym banyak 

digunakan oleh masyarakat karena mudah 

pengaplikasiannya.  

Ecoenzym dihasilkan dari fermentasi gula merah, 

air limbah dari dapur atau sayuran segar, serta limbah 

buah. Dalam proses pembuatan Ecoenzym diperlukan 

waktu selama 3 bulan untuk dapat menghasilkan cairan 

Ecoenzym. Jika proses fermentasi berlangsung dengan 
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baik, maka cairan ecoenzym akan memiliki aroma 

alkohol selama satu bulan, sedangkan jika fermentasi 

memasuki bulan kedua maka aromanya seperti asam 

cuka (Pranata et al., 2021).  

Produk Ecoenzym bisa digunakan sebagai 

desinfektan serta pembersih produk rumah tangga 

seperti sabun cuci piring, pembersih kaca, dan sabun 

karena produk Ecoenzym yang dihasilkan memberikan 

aroma masam dan segar. Aroma yang dihasilkan berasal 

dari asam asetat yang terkandung dalam cairan produk 

Ecoenzym. Dalam penelitian ini akan digunakan sabun 

yang berasal dari Ecoenzym.   

6. Pembuatan sabun Ecoenzym 

a. Definisi Sabun 

Menurut Yuniati (2022), sabun adalah bahan 

pembersih yang diperoleh proses saponifikasi atau 

hidrolisis asam lemak atau minyak dengan basa. Hal 

ini juga dikemukakan oleh(Widyastuti et al., 2022) 

(2022), sabun yakni senyawa natrium yang 

dikombinasikan dengan asam lemak dapat dipakai 

sebagai pembersih tubuh, tersedia dalam bentuk 

padat maupun cair, baik yang menghasilkan busa 

maupun yang tanpa tambahan zat lain, dan tidak 

menimbulkan iritasi pada kulit. Ada 2 jenis sabun, 

yakni sabun batangan dan sabun cair. Dua jenis 



39 

sabun tersebut diperoleh dari basa yang berbeda. 

Asam lemak terikat basa NaOH menghasilkan sabun 

padat (hard soap), asam lemak terikat basa KOH 

menghasilkan sabun cair (soft soap). 

Sabun dibuat melalui reaksi penyabunan 

(saponifikasi) antara asam lemak dengan basa 

(NaOH atau KOH) sesuai Persamaan 2.1. 

C3H5(OOCR)3 + 3NaOH→C3H5(OH)3 +3NaOOCR (2.1) 

Persamaan 2.1 menghasilkan sabun sebagai 

produk utama dan gliserol sebagai produk 

sampingan. Proses pembuatan sabun dengan 

saponifikasi dikategorikan menjadi dua metode: 

proses dingin, pada suhu kamar tanpa pemanasan, 

dan proses panas, di mana reaksi saponifikasi 

dilakukan pada suhu berkisar 70°-80°C. (Barao et 

al., 2022). 

Menurut Wulandari (2022), sabun merupakan 

salah satu turunan dari minyak. Hal ini juga 

dikemukakan oleh Astuti (2021), berdasarkan riset 

memakai berbagai sumber asam lemak atau minyak 

pada pembuatan sabun yang telah dikerjakan, 

seperti minyak jarak, minyak biji kakao, minyak 

sawit, minyak zaitun, minyak kelapa, virgin coconut 

oil (VCO), minyak biji kelor bahkan minyak jelantah 

dan Ecoenzym. Pemilihan Ecoenzym sebagai bahan 



40 

untuk pembuatan sabun pada antiseptik 

didasarkan pada kemampuannya dalam membunuh 

kuman, virus, dan bakteri. Ecoenzym juga mudah 

didapat dengan memanfaatkan limbah organik sisa 

industri rumah tangga. Sabun Ecoenzym memiliki 2 

klasifikasi yakni sabun padat dan sabun cair.  

b. Fungsi Sabun  

Sabun berfungsi sebagai bahan pembersih 

saat mandi. Kotoran yang menempel pada kulit 

biasanya terdiri dari minyak, lemak, dan keringat. 

Bahan kimia ini tidak larut dalam air karena sifatnya 

yang nonpolar. Oleh karena itu, sabun untuk 

menghilangkan polutan ini dari kulit. (Oliver, 2013).  

c. Kelemahan sabun biasa 

1) Tidak memiliki kandungan meliputi lipase, 

protase dan amilase yang memiliki fungsi 

membunuh patogen.  

2) Asam yang digunakan dalam pembuatan sabun 

menggunakan bahan kimia tanpa menggunakan 

bahan alami (Megawati & Nugroho, 2021) 

d. Kelebihan sabun Ecoenzym 

1) Kandungan yang terdapat pada Ecoenzym 

meliputi lipase, protease dan amilase yang 

memiliki fungsi untuk mendegradasi atau 
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menguraikan protein, karbohidrat dan lemak 

yang dapat membunuh patogen  

2) Memiliki kandungan asam yang afektif dalam 

mencegah pertumbuhan mikroba. 

3) Produk yang lebih bermanfaat karena 

pengolahannya ramah lingkungan (Megawati & 

Nugroho, 2021). 

e. Pembuatan sabun Ecoenzym 

Proses pembuatan sabun padat Ecoenzym 

dilakukan dengan menambahkan secara bertahap 

ke dalam akuades yang telah ditimbang sesuai 

dengan berat yang diperlukan. Selanjutnya 

campuran tersebut diaduk sampai membentuk 

larutan homogen. Setelah terbentuk larutan 

homogen, larutan tersebut didiamkan selama 

beberapa waktu hingga larutan mencapai 

temperatur ruangan. Sementara menanti agar 

larutan NaOH sudah dingin, siapkan asam lemak 

dari minyak kelapa, minyak zaitun, dan minyak 

sawit, serta persiapkan larutan ecoenzym 

dicampurkan dengan asam lemak ke dalam beaker 

glass. Kemudian campuran asam lemak dan 

Ecoenzym dipanaskan dan diaduk dengan 

menggunakan  magnetic stirrer hingga tercampur 

secara homogen. Setelah larutan NaOH mencapai 
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suhu ruangan, larutan ditambahkan perlahan ke 

campuran ecoenzym dan asam lemak hingga 

terbentuk adonan sabun yang mencapai tahap 

trace. Ketika adonan sabun sudah berada pada 

tahap trace, pengadukan perlu dihentikan. 

Selanjutnya, adonan dituangkan ke dalam cetakan , 

bagian atas cetakan kemudian ditutup dengan kain 

dan disimpan di tempat teduh selama 1-2 hari. 

Kemudian sabun dikeluarkan dari cetakan dan 

disimpan ditempat yang kering (Yuniati et al., 2022) 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan  

Peneliti telah mengumpulkan kajian penelitian 

berkaitan penelitian ini, yang telah dilakukan  dengan 

merujuk pada penelitian – penelitian sebelumnya. Berikut 

kajian penelitian yang relevan dengan penelitian ini  : 

1. Penelitian oleh Siwa (2013) memberikan wawasan 

tentang dampak model pembelajaran berbasis proyek 

terhadap KPS yang dianalisis berdasarkan gaya 

kognitif peserta didik. Penelitian ini mengukur KPS 

peserta didik melalui penerapan model proyek dan 

gaya kognitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peserta didik yang menggunakan model proyek 

memiliki KPS yang lebih baik dibanding dengan 

mereka yang memakai model gaya kognitif. Hal ini 

merupakan hasil interaksi antara model pembelajaran 
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berbasis proyek dan gaya kognitif yang memengaruhi 

hasil pembelajaran.  

2. Penelitian Nurbaity (2011) bertujuan mengurangi 

dampak pencemaran akibat zat berbahaya dan 

beracun yang menimbulkan tantangan lingkungan. 

Kelebihan dari penelitian tersebut adalah adanya 

inovasi pada pembelajaran kimia dari cara tradisional 

ke green chemistry sehingga diharapkan dengan 

adanya inovasi tersebut dapat menimbulkan efek 

positif yang besar bagi kebaikan lingkungan sekitar. 

Adapun kekurangan dari penelitian tersebut adalah 

tidak ada keterkaitan antara kimia hijau dengan KPS 

dan PjBL. Penelitian ini hanya membahas terkait 

dengan pendekatan green chemistry sebagai suatu 

upaya dalam pembelajaran kimia namun tidak 

membahas menyeluruh terkait kimia hijau sebagai 

materi. 

3. Penelitian Yuniati  (2017) menunjukkan bahwa rata-

rata KPS pada peserta didik XI MIA SMA N 87 Jakarta 

dalam materi koloid yang menggunakan instrumen 

LKS tergolong sangat baik, hal ini terbukti dari nilai 

yang mencapai 80,81% bermuatan PjBL. Selanjutnya  

rata – rata KPS berdasarkan lembar observasi 

menyatakan bahwa 78,41% dengan keterangan baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL dapat 
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meningkatkan KPS. Kelebihan dari penelitian tersebut 

yaitu dapat dibuktikan bahwa model PjBL mampu 

meningkatkan KPS peserta didik melalui analisis 

lembar observasi.  Adapun kekurangan pada penelitian 

tersebut terdapat pada kurangnya keterampilan 

peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, yang 

merupakan salah satu aspek keaktifan peserta didik 

dalam proses berpikir kritis dalam sains. 

Kebaruan dari penelitian ini dibandingkan dengan 

ketiga penelitian yang relevan di atas berfungsi untuk 

melengkapi penelitian ini sebelumnya di mana melalui 

PjBL, peserta didik diharapkan dapat memahami proses 

praktikum sederhana pada materi kimia hijau serta peserta 

didik dapat mengetahui penilaian secara signifikan 

terhadap keterampilan proses sains yang dimiliki. 

C. Kerangka Berpikir 

Kegiatan pembelajaran di sekolah saat ini 

menggunakan kurikulum merdeka dengan berpusat 

peserta didik harus memiliki keterampilan dalam 

mengasah kemampuan secara individu. Kurikulum 

merdeka juga mengharuskan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dapat menghasilkan suatu proyek. Guru SMK 

Duta Karya Kudus belum menilai keterampilan proses sains 

(KPS) secara tepat dan tidak memiliki acuan untuk 

menentukan tingkat KPS. Dengan demikian penelitian ini 
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bertujuan untuk yaitu untuk menentukan KPS peserta didik 

SMK Duta Karya melalui penerapan model PjBL 

Berdasarkan hasil analisis lembar angket 

menunjukkan model pembelajaran yang diterapkan adalah 

seperti PjBL, Inkuiri Terbimbing, PBL, dan Discovery 

Learning. PjBL memiliki persentase tertinggi (44,4%) 

dalam penerapannya, namun belum dilaksanakan secara 

optimal. Kurang optimalnya pelaksanaan model 

pembelajaran tersebut terjadi karena beberapa hambatan, 

antara lain yaitu tidak adanya petunjuk praktikum untuk 

melaksanakan proyek, selain itu pembelajaran proyek saat 

ini bergantung pada instruksi lisan dari guru, yang 

mengakibatkan ketidaksesuaian dengan tujuan PjBL yang 

menekankan kemandirian peserta didik terhadap 

penguasaan materi pelajaran.  

Penerapan model PjBL ini memiliki fokus pada 

materi kimia hijau (Green Chemistry), yang merupakan 

materi baru dalam kurikulum merdeka. Tujuan penerapan 

model ini didukung oleh angket yang menunjukkan 68% 

peserta didik tidak memahami materi kimia hijau. Dengan 

demikian, penerapan model PjBL pada materi kimia hijau di 

SMK Duta Karya Kudus mempunyai potensi meningkatkan 

pemahaman dan kemandirian peserta didik dalam belajar. 

Namun, langkah-langkah tertentu perlu diambil untuk 

mengatasi hambatan yang ada. Langkah untuk mengatasi 
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hambatan tersebut yaitu pengembangan petunjuk 

praktikum yang jelas untuk mendukung pelaksanaan PjBL, 

kemudian langkah selanjutnya yaitu peningkatan 

pemahaman peserta didik terhadap materi kimia hijau 

melalui model PjBL. Dari kerangka berpikir yang dijelaskan 

dapat digambarkan pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Keterampilan proses sains belum dilakukan 

penilaian secara signifikan  

Kurangnya pemahaman peserta didik dalam 

memahami materi kimia hijau 

Project Based Learning belum dilaksanakan secara 

optimal dalam pembelajaran  

 

Project Based Learning dengan Praktikum 

Ecoenzym dan pembuatan Sabun Ecoenzym. 

 

Analisis keterampilan proses sains peserta didik  

 

Hasil analisis dan persentase keterampilan proses 

sains peserta didik 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana hasil analisis KPS untuk setiap aspek 

observasi, mengajukan pertanyaan, membuat hipotesis, 

menerapkan konsep, memakai alat dan bahan, 

merencanakan percobaan, mengklasifikasi, menafsirkan, 

komunikasi dalam materi kimia hijau dengan model PjBL 

pada peserta didik kelas X kejuruan kimia industri di SMK 

Duta Karya Kudus? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini memakai metodologi kuantitatif 

deskriptif untuk menguji KPS peserta didik dengan model 

PjBL dalam konteks konten kimia hijau. Data berasal dari 

hasil lembar observasi. 

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif ini menyelidiki secara menyeluruh 

lingkungan belajar di kelas menggunakan ide yang relevan. 

Penelitian ini menggunakan metodologi sampel purposif 

dan menggunakan metode non-eksperimen. Menurut 

Arikunto (2010), Purposive sampling yaitu peneliti 

menentukan sampel dengan mempertimbangkan segala 

aspek untuk memberikan data yang maksimal. Penelitian 

Non-Eksperimen adalah pendekatan metodologis yang 

tidak memiliki variabel independen, sehingga 

memungkinkan peneliti mengamati dan mengevaluasi 

keadaan di mana suatu peristiwa terjadi untuk 

mengumpulkan pengetahuan.  

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMK Duta karya Kudus 
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2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari dan 

Maret 2024, sejalan dengan topik kimia hijau dalam 

kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

yang dipelajari pada semester genap. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini yakni semua peserta didik kelas 

X di SMK Duta Karya Tahun Pelajaran 2023/2024 yang 

berjumlah 171 peserta didik. Pengambilan sampel 

memakai teknik purposive sampling, dengan 

penentuan sampel kelas X kejuruan kimia industri 

dengan berjumlah 29 peserta didik. Peserta didik di 

kelas X mengkhususkan diri dalam kimia industri 

dianggap cocok untuk dimasukkan sebagai sampel 

penelitian ini, karena terlibat mata pelajaran IPAS 

dengan praktik proyek yang berfokus pada kimia 

selama semester genap. 

C. Sumber Data 

Sumber data penelitian memakai sumber data 

primer. Data primer penelitian ini dari peserta didik kelas 

X kejuruan kimia industri SMK Duta Karya Kudus 

menggunakan lembar observasi. 
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D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data  
Selain memakai metodologi dan kerangka kerja 

pembelajaran yang sesuai, peneliti juga harus 

menggunakan pendekatan dan instrumen penelitian yang 

relevan. Penelitian ini menggunakan lembar observasi 

sebagai instrumennya. 

1. Lembar Observasi 

Pengamatan teknis dan metodologi khusus 

sangat penting untuk menganalisis perilaku manusia, 

proses kerja, dan kejadian alam (Ganing, 2019). 

Lembar observasi dirancang memantau 

perkembangan indikator yang terkait dengan 

kemampuan proses sains peserta didik selama proses 

pembelajaran. Lembar observasi dilakukan oleh dua 

orang pengamat. 

E. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 

Data penelitian ini adalah analisis KPS dalam model 

PjBL yang didapat melalui lembar observasi. Dalam 

penelitian kualitatif, persyaratan utama untuk data 

penelitian adalah validitas, reliabilitas, dan objektivitas 

(Ganing, 2019) 

1. Uji Validitas 

Lembar observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini telah memenuhi validitas isi. Validitas isi 

menunjukkan sejauh mana pertanyaan, tugas, atau 
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objek dalam tes atau instrumen secara akurat mewakili 

tujuan pembelajaran komprehensif yang ingin dicapai. 

Sugiyono (2013) menegaskan bahwa validitas isi 

meliputi kisi-kisi yang memuat variabel yang diteliti, 

indikator sebagai tolok ukur, dan nomor butir yang 

digambarkan oleh indikator, sehingga memudahkan 

pendekatan yang lugas dan metodis untuk pengujian 

validitas menggunakan kisi-kisi instrumen. Validasi isi 

instrumen lembar observasi untuk mengukur KPS dan 

PjBL dilakukan oleh dosen pendidikan kimia UIN 

Walisongo Semarang untuk memastikan validitasnya. 

Validasi ini dilakukan dengan mengidentifikasi tujuan 

pengamatan, menggambarkan komponen-komponen 

khusus yang akan diperiksa, mengembangkan indikator 

untuk setiap komponen, dan mengatur semua indikator 

dalam tabel persiapan yang juga mencakup aspek 

perilaku terkait indikator (Syafitri, 2010). 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan kepercayaan, 

stabilitas, atau konsistensi, dan dapat dipahami dalam 

hal ketergantungan dan keseragaman hasil pengukuran. 

Reliabilitas menunjukkan suatu instrumen dapat 

diandalkan sebagai alat pengumpul data karena 

kualitasnya. Untuk menjaga reabilitas dari instrumen 

lembar observasi maka sebelum melakukan 
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pengamatan yang sesungguhnya, observer perlu dilatih 

terlebih dahulu untuk menyingkirkan atau menekankan 

sampai sesedikit mungkin unsur objektivitas observer. 

Alternatif lain yang digunakan dalam mencari 

realiabilitas instrumen observasi yaitu dengan 

dokumentasi vidio atau foto (Syafitri, 2010). 

F. Teknik Analisis Data 

1. Pengolahan Lembar Observasi Peserta didik 

Data ini untuk menilai aspek keterampilan proses 

ilmiah pada peserta didik. Analisis lembar observasi 

melalui langkah berikut:  

a. Menambahkan checklist (√) pada setiap kolom 

lembar observasi untuk setiap aspek indikator 

keterampilan proses sains, disertai dengan nilai 

persentase yang diperoleh dari Persamaan 3.1. 

b. Menghitung persentase setiap indikator yang ada. 

Purwanto (2002) menyatakan dalam bukunya 

bahwa nilai persentase ditentukan seperti yang 

ditunjukkan pada Persamaan 3.2. 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100%(3.1) 

Keterangan: 

NP: Nilai Persentase 

R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik  

SM: Skor maksimum ideal 
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Rata-Rata Skor Keterampilan proses sains dapat 

diketahui berdasarkan Persamaan 3.2. 

Rata- Rata = 
Jumlah  Skor Seluruh Peserta didik 

Jumlah Peserta didik
 (3.2) 

Sebelum menghitung skor, peneliti terlebih 

dahulu menetapkan kategori penilaian berdasarkan 

standar 100 sebagai situasi optimal. Peneliti 

menggunakan empat kategori nilai, sehingga setiap 

segmen jarak nilai menjadi 25 (Arikunto, Manajemen 

Penelitian,h. 268-269);(Nurmalasari, 2015). Kategori 

Keterampilan Proses Sains Peserta Didik dilihat pada 

Tabel 3.3.  

Tabel 3.1 Kategori Keterampilan Proses Sains Peserta 

didik  

No Nilai Skala Kategori 

1 76-100 3 Sangat Baik 

2 51-75 2 Baik 

3 26-50 1 Kurang Baik 

4 0-25 0 Tidak Baik 

2. Uji Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

a. Memberi skor terhadap jawaban LKPD 

Menjumlahkan checklist (√) pada setiap kolom 

lembar observasi dari tiap aspek tahap model 

PjBL dengan cara pemberian skor persentase yang 

dihitung melalui persamaan 3.2. 

b. Mencari persentase dengan persamaan 3.2. 
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BAB IV 

HASIL & PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini memakai desain penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan purposive sampling dan metodologi non-

eksperimental. Penelitian ini menggunakan metodologi 

kuantitatif deskriptif untuk menguji Keterampilan Proses 

Sains (KPS) peserta didik melalui paradigma Project Based 

Learning (PjBL) dalam konteks konten kimia hijau. 

Pengambilan sampel memakai teknik purposive sampling, 

dengan penentuan sampel kelas X kejuruan kimia industri 

dengan berjumlah 29 peserta didik. Penelitian ini dilakukan 

di SMK Duta Karya Kudus. Purposive sampling digunakan 

karena peneliti menyesuaikan materi kimia yang dipelajari 

yaitu kimia hijau yang hanya dipelajari dan difokuskan oleh 

kejuruan kimia. 

Berikut merupakan hasil analisis deskriptif 

Keterampilan Proses Sains peserta didik melalui model 

project based learning (PjBL) pada materi kimia hijau (ipas) 
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Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif Keterampilan Proses Sains 
peserta didik 

N Min Maks Sum Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

29 27 33 861 29,69 1,671 2,793 
 

Pada Tabel 4.1 menjelaskan bahwa pada data dengan 

jumlah 29 peserta didik yang telah diobservasi 

memperoleh rata-rata 29,69 dengan standar deviasi 1,671. 

Skor minimum pada observasi ini ialah 27 sedangkan 

maksimal skor yang diperoleh 33.  

Analisis KPS dilakukan melalui penilaian dari Lembar 

Kerja Peserta didik (LKPD) dan lembar observasi. Dalam 

pembelajaran terdapat kegiatan praktikum untuk materi 

kimia hijau dengan penerapan PjBL. Dalam Penelitian ini, 

terdapat dua praktikum yang dilakukan untuk membuat 

sabun ecoenzym. Praktikum pertama adalah praktikum 

pembuatan ecoenzym yang memiliki tujuan peserta didik 

dapat mengetahui pengelohan sampah organik yang akan 

memberikan dampak melindungi lingkungan, dan menjadi 

bahan dasar pembuatan sabun, praktikum kedua adalah 

pembuatan sabun ecoenzym.  

Pada penelitian ini peserta didik diberikan LKPD 

sebagai panduan peserta didik dan media atau alat untuk 

mendapatkan nilai keterampilan proses sains. LKPD berisi 
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beberapa permasalahan dan soal yang dikerjakan oleh 

peserta didik selama pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran PjBL.  Hasil penilaian dari LKPD untuk setiap 

aspek KPS praktikum 1 dan praktikum 2 peserta didik 

ditunjukkan oleh Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Hasil Penilaian  Keterampilan Proses Sains 
Peserta Didik berdasarkan LKPD 

Gambar 4.1 menggambarkan keterampilan proses 

sains peserta didik secara keseluruhan pada beberapa 

aspek di kedua praktikum, sebagaimana ditentukan LKPD. 

Pada Gambar 4.1 terlihat perbedaan nilai antara praktikum 

Pembuatan ecoenzym dengan praktikum pembuatan sabun 

ecoenzym. Berikut penjabaran pembuatannya untuk setiap 

aspek; 

a. Observasi 

Aspek observasi pada praktikum pembuatan 

ecoenzym mempunyai rata-rata 54, kategori baik. Pada 
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praktikum pembuatan sabun ecoenzym peserta didik 

memiliki rata-rata observasi yang lebih baik yaitu 96 

kategori sangat baik. Dari data diketahui peserta didik 

mampu melakukan observasi. 

b. Mengajukan Pertanyaan  

Peserta didik dalam praktikum pembuatan 

ecoenzym memiliki rata-rata keterampilan 

mengajukan pertanyaan adalah 57 dengan kategori 

baik. Pada praktikum pembuatan sabun ecoenzym, 

terjadi peningkatan nilai rata-rata peserta didik lebih 

baik yakni 75 kategori baik, rata-rata praktikum kedua 

dibandingkan pada praktikum pembuatan ecoenzym, 

nilai menunjukan perbaikan.  

c. Merumuskan Hipotesis 

Salah satu penilaian KPS adalah merumuskan 

hipotesis. Hipotesis memberikan arah bagi 

pelaksanaan percobaan dan interpretasi hasil. 

Praktikum pembuatan ecoenzym memiliki nilai rata-

rata peserta didik untuk membuat hipotesis adalah 49 

dengan kategori baik. Praktikum pembuatan sabun 

Ecoenzym mempunyai nilai rata-rata peserta didik 

lebih baik yaitu 78 kategori sangat baik. 

d. Merencanakan Percobaan 

Merencanakan percobaan adalah keterampilan 

yang penting dalam proses sains karena melibatkan 
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kemampuan untuk menentukan metode, alat, bahan 

dan langkah kerja untuk menguji hipotesis. Praktikum 

pembuatan Ecoenzym memiliki nilai rata-rata 66 

kategori baik, yang  memperlihatkan peserta didik 

dapat merencanakan percobaan. Pada praktikum 

Pembuatan sabun Ecoenzym  peserta didik mempunyai 

nilai rata-rata 96 kategori sangat baik, yang 

menunjukan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan merencanakan percobaan.  

e. Menggunakan Alat dan Bahan  

Penggunaan alat dan bahan yang tepat sangat 

penting dalam memastikan percobaan dengan hasil 

secara tepat. Pada praktikum pembuatan ecoenzym  

nilai rata-rata peserta didik 86 kategori sangat baik 

yang memperlihatkan peserta didik sudah sangat baik 

menggunakan alat dan bahan secara tepat. Pada 

praktikum pembuatan sabun ecoenzym memiliki nilai 

rata-rata mencapai 100 kategori sangat baik, 

Memperlihatkan penguasaan penuh dalam memakai 

alat dan bahan.  

f. Menerapkan Konsep 

Menerapkan konsep adalah kemampuan 

menghubungkan teori yang dipelajari dengan praktik 

eksperimen. Pada praktikum pembuatan ecoenzym 

menunjukkan nilai rata-rata peserta didik 45 dengan 
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kategori kurang baik. Hal ini perlu adanya evaluasi 

peserta didik dalam memahami konsep yang akan 

dilakukan dalam proyek, dalam perencanaan alat dan 

bahan serta langkah kerja melakukan praktikum. 

Praktikum pembuatan sabun ecoenzym, nilai rata-rata 

meningkat menjadi 88 kategori sangat baik, yang 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

menerapkan konsep. 

g. Menafsirkan  

Menafsirkan hasil eksperimen adalah 

keterampilan untuk menganalisis dan memahami data 

yang diperoleh dari percobaan. Dalam pembuatan 

ecoenzym, nilai rata-ratanya adalah 81 dengan kategori 

sangat baik memperlihatkan peserta didik 

menafsirkan hasil percobaan sangat baik. Pada 

praktikum Pembuatan Sabun Ecoenzym, nilai rata-

ratanya yaitu 83 dengan kategori sangat baik. 

h. Komunikasi  

Keterampilan komunikasi ilmiah adalah 

kemampuan untuk menyampaikan hasil percobaan 

secara jelas kepada orang lain. Pada praktikum 

ecoenzym, nilai rata-rata adalah 79 kategori sangat 

baik. Memperlihatkan peserta didik sangat baik dalam 

menyampaikan hasil eksperimen. Praktikum 

pembuatan sabun Ecoenzym, memiliki nilai rata-rata 
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meningkat menjadi 83 kategori sangat baik. Peserta 

didik mampu menyajikan hasil percobaan dengan baik, 

secara lisan maupun tertulis. 

i. Klasifikasi 

Keterampilan klasifikasi melibatkan 

kemampuan untuk mengelompokkan dan 

mengorganisasi data sesuai dengan kategori atau 

kriteria tertentu. Pada praktikum pembuatan 

ecoenzym nilai rata-rata peserta didik 90 kategori 

sangat baik, yang memperlihatkan peserta didik 

mampu mengklasifikasi data dengan sangat baik. 

Adapun dalam praktikum pembuatan sabun ecoenzym, 

nilai rata-rata 93 adalah dengan kategori sangat baik. 

Secara keseluruhan, nilai KPS setiap aspek dari 

penilaian LKPD terjadi peningkatan praktikum pembuatan 

ecoenzym (praktikum 1) ke praktikum pembuatan sabun 

ecoenzym (praktikum 2). Peningkatan ini disebabkan oleh 

pengalaman yang diperoleh dari percobaan sebelumnya, 

Menurut Ramadhani (2018) pengalaman yang berulang 

dapat meningkatkan KPS.  

Pada penilaian aspek KPS juga dilakukan melalui 

observasi oleh dua observer pada kegiatan praktikum yaitu 

pembuatan ecoenzym dan  pembuatan sabun ecoenzym. 

Melalui lembar observasi aspek yang dinilai sama dengan 
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penilaian melalui LKPD. Hasil penilaian KPS setiap aspek 

melalui lembar observasi ditunjukkan oleh Gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 Hasil Observasi Peserta didik 

Dari Gambar 4.2 hasil observasi penilaian KPS setiap 

aspek sebagai berikut:  

a. Observasi 

Rata-Rata nilai dari observer 1 adalah 81 dan 

observer 2 84, sehingga dari kedua observer tersebut 

aspek KPS observasi memiliki nilai rata-rata 83 dengan 

kategori sangat baik memperlihatkan kemampuan 

peserta didik dalam mengamati. Nilai ini 

mengindikasikan peserta didik mempunyai 

kemampuan sangat baik dalam melakukan 

pengamatan. 

b. Mengajukkan Pertanyaan 
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Observer 1 menunjukkan hasil penilaian yaitu 

81 dan observer 2 yaitu 84. Dari kedua observer 

tersebut memiliki rata-rata nilai 88 dengan kategori 

sangat baik yang menunjukkan bahwa peserta didik  

memiliki kemampuan dalam merumuskan pertanyaan 

terkait fenomena ilmiah yang peserta didik amati.  

c. Membuat Hipotesis 

Rata-Rata nilai dari obeserver 1 menunjukan 86 

dan observer 2 adalah 83, sehingga dari kedua 

observer tersebut aspek KPS hipotesis memiliki nilai 

rata-rata nilai 85 dengan kategori sangat baik ini 

mengindikasikan peserta didik memiliki kemampuan 

merumuskan hipotesis yang sangat baik. 

d. Merencanakan Percobaan 

Observer 1 memberikan hasil penilaian yaitu 78 

dan observer 2 yaitu 74. Dengan demikian dari kedua 

observer tersebut memiliki rata-rata nilai 76 dengan 

kategori sangat baik, namun sedikit lebih rendah 

dibandingkan aspek lain.  

e. Menggunakan alat dan bahan 

Rata-rata nilai dari obeserver 1 menunjukkan 79 

dan observer 2 adalah 78, sehingga dari kedua 

observer tersebut aspek KPS memakai alat dan bahan 

memiliki nilai rata-rata 79 dengan kategori sangat 

baik. Memperlihatkan peserta didik mampu 
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menggunakan peralatan laboratorium dan bahan 

dengan benar serta mencerminkan keterampilan 

teknis yang diperlukan dalam eksperimen 

f. Menerapkan Konsep 

Observer 1 menunjukkan hasil penilaian yaitu 

84 dan observer 2 yaitu 86. Dari kedua observer 

tersebut memiliki rata-rata 85 dengan kategori sangat 

baik memperlihatkan kemampuan peserta didik 

mengaplikasikan teori yang peserta didik pelajari 

untuk memahami fenomena yang diamati dalam 

eksperimen. 

g. Interpretasi Data 

Rata-Rata nilai dari obeserver 1 menunjukkan 

79 dan observer 2 adalah 78, sehingga dari kedua 

observer tersebut aspek KPS memakai alat dan bahan 

memiliki nilai rata-rata 78 (sangat baik) menunjukkan 

kemampuan peserta didik menganalisis dan membuat 

kesimpulan dari data yang peserta didik kumpulkan, 

meskipun aspek ini masih bisa ditingkatkan 

dibandingkan aspek lain. 

h. Komunikasi 

Rata-Rata nilai dari obeserver 1 menunjukan 81 

dan observer 2 adalah 78, sehingga dari kedua 

observer tersebut aspek KPS komunikasi memiliki 

nilai rata-rata 80 (sangat baik) menunjukkan peserta 



64 

didik mampu mengkomunikasikan hasil dan proses 

eksperimen dengan baik secara lisan maupun tertulis. 

i. Klasifikasi 

Rata-Rata nilai dari obeserver 1 menunjukan 84 

dan observer 2 78, sehingga dari kedua observer 

tersebut aspek KPS memakai alat dan bahan memiliki 

nilai rata-rata 81 (sangat baik) memperlihatkan 

peserta didik mampu mengelompokkan data atau 

fenomena berdasarkan kategori yang relevan dan 

tepat. 

Aspek keterampilan proses sains menunjukkan secara 

keseluruhan pada kategori Sangat Baik. 

B. Pembahasan 

Bagian ini akan membahas hasil penilaian KPS pada 

setiap aspek untuk materi kimia hijau dengan model PjBL. 

Penilaian dilakukan melalui LKPD dan Lembar observasi. 

Pembahasan disusun berdasarkan urutan observasi proses 

pembelajaran memakai model PBjL dilakukan dalam 7 

pertemuan. Pada praktikum pertama, topik yang dibahas 

adalah proses pembuatan ecoenzym dan pada praktikum 

kedua, fokusnya adalah pembuatan sabun ecoenzym. 

Tahap awal penelitian ini adalah mengidentifikasi 

tempat dan waktu penelitian. Durasi penelitian ini 

berlangsung dari Februari hingga Maret 2024. Lokasi yang 

dipilih untuk penelitian ini adalah SMK Duta Karya Kudus. 
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Penelitian ini dilakukan di SMK Duta Karya Kudus karena 

kurangnya demonstrasi keterampilan proses sains dalam 

hasil pembelajaran dan kurangnya instruksi tentang 

penanganan masalah lingkungan melalui penggunaan 

LKPD, yang sangat penting untuk menerapkan konsep 

kimia hijau. Selain itu, meskipun SMK Duta Karya telah 

terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek, 

efektivitasnya kurang optimal.  

Sebelum memulai penyelidikan, peneliti 

mengumpulkan beberapa dokumen yang dibutuhkan untuk 

penelitian. Dokumen ini terkait modul pengajaran dan buku 

kerja peserta didik yang difokuskan pada masalah 

lingkungan. Indikator KPS mencakup sembilan aspek: 

Observasi, penyelidikan, perumusan hipotesis, 

perencanaan eksperimen, pemanfaatan peralatan dan 

bahan, penerapan konsep, interpretasi, komunikasi, dan 

klasifikasi. Berikut ini menguraikan penjelasan setiap 

bagian dari kemampuan proses sains yang dicapai oleh 

peserta didik: 

1. Keterampilan Melakukan Observasi 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui terdapat 

peningkatan signifikan antara praktikum 1 

(pembuatan ecoenzym) dan praktikum 2 (pembuatan 

sabun ecoenzym). Rata-rata nilai dalam melakukan 

observasi pada pembuatan ecoenzym adalah 54 dan 
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untuk praktikum pembuatan sabun ecoenzym adalah 

96.  Memperlihatkan perkembangan sangat baik dalam 

kemampuan mengamati.  Adapun aspek ini melalui 

penilaian observasi adalah 83 (sangat baik). 

Peningkatan nilai dari praktikum 1 dan praktikum 2 

dimungkinkan terjadi karena pengalaman yang 

berulang.  

Menurut Ramadhani (2018) pengalaman yang 

berulang bermanfaat meningkatkan kemampuan observasi 

peserta didik. Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan 

pengalaman yang lebih baik dalam mengamati adanya 

intruksi yang jelas dan pemahaman yang meningkat, 

Dengan demikian, keterampilan observasi sangat terkait 

dengan pengalaman dan latihan yang berkelanjutan. 

Contoh jawaban peserta didik pada praktikum 1 dan 

praktikum 2 aspek KPS Observasi ditunjukkan Gambar 4.3 

dan 4.4. 
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Gambar 4.3 Jawaban Aspek Observasi pada Pembuatan 

Ecoenzym 

 

 

Gambar 4.4 Jawaban Aspek Observasi pada Pembuatan 

Sabun Ecoenzym 

 Gambar 4.3  dan Gambar 4.4 menunjukan bahwa 

peserta didik mampu membedakan kriteria kekurangan 

dan kelebihan masing-masing yang dimiliki berdasarkan 

jenis sampah yang akan diolah. Gambar 4.3 peserta didik 

mampu mengkategorikan kekuranganan dan kelebihan 

berdasarkan efisiensi waktu pengolahan limbah serta 

penempatan hasil pengolahan limbah yang sudah jadi. Pada 

situasi ini peserta didik memikiki kesulitan dalam 

mengidentifikasikan kekurangan dan kelebihan pada 

masing-masing jenis limbah secara spesifik. 

Sedangkan pada Gambar 4.4 peserta didik mampu 

mendeskripsikan kekurangan dan kelebihan berdasarkan 

aplikasi pemanfaatan di kehidupan sehari-hari serta 
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mampu mendeskripsikan potensi bahaya dan manfaat yang 

di peroleh selama proses berlangsung dan setelah 

pengolahan limah selesai.  

2. Keterampilan Mengajukan Pertanyaan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui aspek 

mengajukan pertanyaan memiliki nilai rata-rata 

praktikum 1 adalah  57 (baik) dan pada praktikum 2 

adalah 75 (baik). Adapun rata-rata hasil observasi 

menunjukkan hasil yang lebih baik, yaitu 88 (sangat 

baik), memperlihatkan peserta didik mempunyai 

keterampilan sangat baik dalam merumuskan 

pertanyaan.  

Keterampilan mengajukan pertanyaan penting 

dalam proses pembelajaran berbasis project, karena 

membantu peserta didik lebih memahami materi, 

menggali informasi lebih mendalam, serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis Peserta 

didik. Dengan kemampuan bertanya yang baik, peserta 

didik terlibat aktif pada proses pembelajaran dan 

menjadi terarah dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum (Wahyuni et al., 2022).  
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Contoh jawaban peserta didik pada praktikum 1 

dan praktikum 2 aspek KPS mengajukan pertanyaan 

dalam Gambar 4.5 dan 4.6  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Jawaban Mengajukan Pertanyaan pada 

Praktikum Ecoenzym 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Jawaban Mengajukan Pertanyaan pada 

Praktikum Sabun Ecoenzym 

Gambar 4.5 dan gambar 4.6 menunjukan hasil 

diskusi peserta didik dengan menuliskan pertanyaan-

pertanyaan yang muncul untuk memperoleh informasi 

yang lebih dalam. Gambar 4.5 dan gambar 4.6 tidak 

terlalu menunjukkan perbedaan yang signifikan 
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mengenai pertanyaan yang muncul. Beberapa 

pertanyaan yang memiliki maksud sama seperti 

kandungan apa yang terdapat pada sabun ecoenzym, 

durasi waktu yang efektif penyimpanan sabun 

ecoensym serta merangkap pada cara pembuatan 

sabun ecoenzym. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

menjadi acuan peserta didik untuk memperoleh 

infomasi dasar yang harus dipahami oleh setiap 

peserta didik pada saat akan melaksanakan praktikum 

pembuatan sabun ecoenzym. Peserta didik belum 

sampai tahap eksplor permasalahan secara mendetail. 

Gambar 4.6 pertanyaan yang muncul lebih detail 

dan spesifik mengarah pada potensi bahaya dan hal-

hal yang menyangkut keamaan selama proses 

berlangsung. Hal ini menjadi suatu informasi yang 

harus dipahami dan di terapkan oleh peserta didik 

untuk meminimalisir resiko kecelakaan kerja selama 

proses praktikum berlangsung.  

3. Keterampilan Membuat Hipotesis  

Keterampilan berhipotesis melibatkan 

kemampuan peserta didik untuk memberikan dugaan 

sementara atau hipotesis terkait dengan wacana yang 

dihadapkan kepada peserta didik. Setelah Peserta 

didik berhasil merumuskan masalah. Pada aspek 

keterampilan menyusun hipotesis, terdapat 
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peningkatan signifikan dari praktikum Ecoenzym ke 

praktikum Pembuatan Sabun Ecoenzym. Nilai rata-

rata keterampilan membuat hipotesis dari LKPD pada 

praktikum Ecoenzym adalah 49, dan meningkat 

menjadi 78 pada praktikum Pembuatan Sabun 

Ecoenzym. Hasil observasi menunjukkan peserta didik 

mampu merumuskan hipotesis dengan lebih baik, 

bahkan mencapai rata-rata 85 (Sangat Baik).  

Berdasarkan nilai LKPD dan lembar observasi, 

menunjukkan adanya  konsistensi antara hasil 

keduanya yang mengindikasikan bahwa peserta didik 

memiliki keterampilan dalam membuat hipotesis 

dengan sangat baik. Penelitian Abel (2016) 

menunjukkan mahapeserta didik harus dilatih dan 

dibiasakan dalam membuat hipotesis masalah 

meningkatkan keakuratan merumuskan hipotesis 

relatif terhadap permasalahan yang disajikan. Contoh 

jawaban peserta didik pada praktikum 1 dan 

praktikum 2 aspek KPS membuat hipotesis 

ditunjukkan oleh Gambar 4.7 dan 4.8 
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Gambar 4.7 Jawaban Membuat Hipotesis Praktikum 

Ecoenzym 

 

Gambar 4.8 Jawaban Membuat Hipotesis Praktikum Sabun 

Ecoenzym 

Gambar 4.7 dan Gambar 4.8 menunjukkan 

hipotesis yang dirancang oleh peserta didik. Hipotesis 

yang dirancang disesuaikan berdasarkan perumusan 

masalah yang ada serta informasi-informasi yang 

sudah dicari oleh peserta didik. Pada gambar 4.7 

hipotesis yang muncul dalam pembuatan sabun 

ecoenzym mengarah pada sistematika pembuatan 

sabun secara teknis dengan berasumsi bahwa 
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penggunaan tong yang besar akan membuat produk 

dengan skala yang besar serta limbah sampah yang 

digunakan akan diproses menjadi ecoenzym. Pada 

situasi ini peserta didik belum bisa memberikan 

asumsi atau hipotesis sementara secara spesifik yang 

dikaitkan dengan permasalahan yang ada. 

Sedangkan pada gambar 4.8 hipotesis yang 

muncul berkaitan dengan pemanfaatan yang diperoleh 

dari sabun ecoenzym yang telah di buat. Pemanfaatan 

sabun ecoenzym yang diasumsikan seperti membunuh 

kuman karena adanya mikroba yang bermanfaan 

untuk membersihkan kuman tanpa merusak 

lingkungan.  

4. Keterampilan Menerapkan Konsep   

Menerapkan konsep adalah kemampuan peserta 

didik menghubungkan teori atau konsep ilmiah 

dengan situasi praktikum yang dihadapi, sehingga 

peserta didik memahami dan menjelaskan fenomena 

yang terjadi selama percobaan (Fitriana et al., 2019). 

Aspek penerapan konsep mendapatkan hasil dengan 

kategori sangat baik. Hasil nilai LKPD memperlihatkan 

nilai rata-rata penerapan konsep meningkat dari 45 

praktikum Ecoenzym menjadi 88 praktikum 

Pembuatan Sabun Ecoenzym. Rata-rata dari hasil 

observasi keseluruhan adalah 85 (sangat baik). 
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Menurut Ramadhani (2018) peningkatan ini 

disebabkan karena pengalaman yang berulang dapat 

meningkatkan kemampuan menerapkan konsep 

peserta didik. 

Contoh jawaban peserta didik pada praktikum 1 

dan praktikum 2 aspek KPS membuat hipotesis dalam 

Gambar 4.9 dan 4.10 

 

Gambar 4.9 Jawaban Menerapkan Konsep 
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Gambar 4.10 Jawaban Menerapkan Konsep  

Gambar 4.9 dan 4.10 menunjukkan hasil diskusi 

kelompok yang berkaitan dengan penerapan konsep 

ilmiah dengan situasi praktikum yang dihadapi. 

Gambar 4.9 dan 4.10 peserta didip pada saat 

menentukan judul dan tujuan proyek tidak memiliki 

perbedaan yang siginfikan yaitu judul praktikum ialah 

pembuatan sabun sedangkan tujuan ialah pengolahan 

bahan untuk membuat sabun ecoenzym.  

Gambar 4.9 menuliskan alat dan bahan 

pembuatan sabun ecoenzym secara sederhana. Bahan 

yang digunakan pada praktukum di Gambar 4.9 

merupakan bahan alami yang mudan didapatkan di 
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lingkungan. Perancang konsep praktikum pembuatan 

sabun juga ditulis secara sederhana dan sesuai dengan 

bahan yang di tuliskan. Kurang mencetailnya peserta 

didik dalam menuliskan rancangan langkah praktikum 

yang nantinya akan memungkinkan peserta didik 

mengalami kesalahan praktikum. 

Gambar 4.10 pada penulisan alat dan bahan 

dijabarkan secara lengkap. Beberapa bahan yang 

digunakan memiliki fungsi dan tujuan namun masih 

dalam kategori aman bagi lingkungan. Penulisan 

prosedur proyek pembuatan sabung ecoenzyn dengan 

bahan utama minyak kelapa juga dijelaskan secara 

runtut dan sistematis. Banyaknya bahan yang 

dibutuhkan juga terdapat pada prosedur proyek agar 

memudahkan dalam menerapkan langkah kerja 

praktikum. 

5. Menggunakan Alat dan Bahan 

Pada aspek penggunaan alat dan bahan, hasil 

dari LKPD menunjukkan penguasaan yang sangat baik, 

dengan nilai rata-rata meningkat dari 86 praktikum 

Ecoenzym menjadi 100 praktikum Pembuatan Sabun 

Ecoenzym. Hal ini dikarenakan peserta didik sudah 

terbiasa doproses pembuatan produk, sehingga 

keterampilannya meningkat (Yuniati et al., 2022). 

Rata-rata hasil observasi keseluruhan adalah 79 
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(Sangat Baik), menunjukkan peserta didik mampu 

memakai alat dan bahan dengan sangat baik selama 

eksperimen. Berdasarkan nilai LKPD dan lembar 

observasi menunjukkan adanya konsistensi yang 

mengindikasikan bahwa peserta didik memiliki 

keterampilan memakai alat dan bahan.  

Pemakaian alat dan bahan menjamin kesuksesan 

pada keberlangsungan praktikum (Meiza et al., n.d.). 

Keberhasilan praktikum dibuktikan dengan cara 

peserta didik memanfaatkan peralatan dan bahan 

selama percobaan (Muharromah et al., 2019). 

Berikut contoh aktivitas peserta didik pada 

aspek memakai alat dan bahan yang ditunjukkan oleh 

Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Aspek Penggunaan Alat dan Bahan 
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6. Merencanakan Percobaan 

Merencanakan percobaan adalah keterampilan 

proses sains yang melibatkan kemampuan peserta 

didik untuk merancang langkah eksperimen secara 

sistematis, termasuk menentukan alat, bahan, dan 

prosedur yang tepat. Memakai Alat dan Bahan merujuk 

pada keterampilan peserta didik dalam 

mengoperasikan peralatan dan memanfaatkan bahan 

sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan.  

Pada aspek merencanakan percobaan, terjadi 

peningkatan dari praktikum Ecoenzym ke praktikum 

Pembuatan Sabun Ecoenzym. Nilai rata-rata pada hasil 

LKPD meningkat dari 66 menjadi 96, yang 

menunjukkan bahwa peserta didik dapat 

merencanakan percobaan. Peningkatan ini disebabkan 

oleh pengalaman yang diperoleh dari percobaan 

sebelumnya peserta didik lebih memahami langkah-

langkah yang harus diambil dalam merencanakan 

percobaan.  Rata-rata hasil observasi keseluruhan 

menunjukkan hasil 76 dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan nilai LKPD dan lembar observasi 

menunjukkan adanya konsistensi yang 

mengindikasikan bahwa peserta didik memiliki 

keterampilan dalam menyusun langkah percobaan 

yang terstruktur. 
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Nilai keterampilan terkait sintaks PjBL peserta 

didik dalam memilih solusi pada saat mengerjakan 

LKPD dan melakukan kegiatan proyek. Syafmitha 

(2024) menyatakan model PjBL meningkatkan 

kemampuan peserta didik merencanakan percobaan. 

Contoh jawaban peserta didik pada praktikum 1 

dan praktikum 2 aspek KPS merencanakan percobaan 

dalam Gambar 4.12 dan 4.13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Jawaban Merencanakan percobaan 

LKPD pembuatan ecoenzym 
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Gambar 4.13 Jawaban Merencanakan percobaan 

LKPD pembuatan sabun ecoenzym 

Gambar 4.12 menjelaskan rencana prosedur 

percobaan dengan sederhana. Rencana prosedur yang 

dituliskan tidak disertakan dengan banyaknya bahan 

yang dibutuhkan secara spesifik. Sedangkan pada 

gambar 4.13 peserta didik sudah menyertakan 

komposisi dan berat bahan yang diperlukan secara 

spesifik dengan satuan gram. Hal ini nantinya akan 

lebih mempermudan mencapai tujuan yang dirancang 

untuk membuah sabun ecoenzym. 

7. Keterampilan Mengklasifikasikan  

Keterampilan proses sains berikutnya yakni 

mengelompokkan atau mengklasifikasikan, di mana 

peserta didik diharapkan mampu memahami dan 

mengidentifikasi penggolongan objek atau fenomena 
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berdasarkan ciri-ciri yang ada. Dalam keterampilan ini, 

peserta didik dilatih untuk melakukan aktivitas seperti 

mencari perbedaan, mengontraskan ciri-ciri, 

menemukan kesamaan, melakukan perbandingan, 

serta menentukan dasar penggolongan (Purnamasari 

et al., 2021). 

Pada aspek klasifikasi, hasil nilai LKPD 

menunjukkan bahwa kemampuan klasifikasi peserta 

didik meningkat dari 90 pada praktikum Ecoenzym 

menjadi 93 pada praktikum Pembuatan Sabun 

Ecoenzym. Rata-rata hasil observasi keseluruhan 

adalah 81 (Sangat Baik), yang mencerminkan peserta 

didik mampu mengelompokkan data dengan sangat 

baik. Peserta didik terlibat dalam kegiatan observasi, 

yang memungkinkan mereka memahami hasil 

pengamatan lebih cepat daripada menghafal materi. 

Peserta didik akan mudah mengkategorikan saat 

mereka melakukan eksperimen sendiri (Yuniati et al., 

2017).  

Contoh jawaban peserta didik pada praktikum 1 

dan praktikum 2 aspek KPS merencanakan percobaan 

dalam Gambar 4.14 dan 4.15 



82 

 

Gambar 4.14 Jawaban Mengklasifikasi pada LKPD 

pembuatan ecoenzym 

 

Gambar 4.15 Jawaban Mengklasifikasi pada LKPD 

pembuatan sabun ecoenzym 

Gambar 4.14 dan 4.15 peserta didik sudah mampu 

mengklasifikasikan berbagai jenis sampah rumah 

tangga yang ada disekitar, bahaya yang mungkin akan 

timbul dari sampah, serta pengolahan sampah yang 

dapat dilakukan secara mandiri dan aman. Pada 
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gambar 4.14 katogori penulisan katogori sampah yang 

dihasilkan oleh limbah rumah tangga lebih variatif 

dibandingkan dengan gambar 4.15 yang hanya 

berfokus pada limbah rumah tangga jenis minyak.  

8. Keterampilan Menafsirkan 

Keterampilan menafsirkan melibatkan tiga sub 

indikator utama. Pertama, peserta didik diharapkan 

dapat menentukan hasil pengamatan yang didapat 

dengan jelas, yaitu mengidentifikasi dan menyebutkan 

temuan dari proses pengamatan. Kedua, peserta didik 

harus mampu menafsirkan hasil pengamatan tersebut 

dengan memberikan makna atau penjelasan yang 

relevan serta menghubungkannya dengan konsep 

materi yang sedang diajarkan. Terakhir, peserta didik 

diharapkan dapat menyimpulkan hasil pengamatan 

secara tepat, menarik kesimpulan yang didasarkan 

pada hasil pengamatan dan penafsiran yang telah 

dilakukan. Melalui keterampilan ini, peserta didik 

diharapkan tidak hanya memahami materi secara 

teori, tetapi juga menerapkan dan menganalisis hasil 

pengamatan dengan mandiri (Almiyanti et al., 2022). 

Kemampuan menafsirkan hasil eksperimen 

konsisten antara praktikum Ecoenzym dan Pembuatan 

Sabun Ecoenzym. Nilai rata-rata dari LKPD untuk 

keterampilan ini adalah 81 pada praktikum Ecoenzym 
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dan 83 pada praktikum Pembuatan Sabun Ecoenzym. 

Rata-rata hasil observasi dengan rata-rata 

keseluruhan adalah 78 dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan nilai LKPD dan lembar observasi, 

menunjukkan adanya konsistensi yang 

mengindikasikan bahwa peserta didik memiliki 

keterampilan dalam menafsirkan data. Hasil ini 

mencerminkan peserta didik mempunyai pemahaman 

sangat baik tentang bagaimana menganalisis data dan 

menarik kesimpulan dari hasil percobaan. Berikut  

Gambar 4.16 untuk aspek menafsirkan 

 

Gambar 4.16 Aspek menafsirkan 

Gamabr 4.16 peserta didik mampu mengidenfitikasi 

temuan yang berkaitan dengan pengolahan limbah 

ecoensim. Selain itu peserta didik juga mampu 

menjelaskan proses praktikum yang telah dibuat yang 
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disesuaikan dengan prisip kimia hijau yang ada. Hal ini 

menjunjukkan peserta didik harus mampu 

menafsirkan hasil pengamatan tersebut dengan 

memberikan makna atau penjelasan yang relevan 

serta menghubungkannya dengan konsep materi yang 

sedang diajarkan.  

9. Keterampilan Komunikasi 

Dalam keterampilan mengkomunikasikan, 

peserta didik diharapkan dapat menyusun dan 

menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas, 

yang mencakup penyajian data dan temuan secara 

terstruktur. Dengan keterampilan ini, peserta didik 

dapat menyampaikan informasi dengan terorganisir 

dan mudah dipahami.  

Aspek komunikasi menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi dari nilai LKPD meningkat 

dari nilai rata-rata 79 pada praktikum Ecoenzym 

menjadi 83 pada praktikum Pembuatan Sabun 

Ecoenzym. Rata-rata hasil observasi adalah 80, yang 

menunjukkan bahwa peserta didik mampu 

menyampaikan hasil percobaan dengan sangat baik. 

Berdasarkan nilai LKPD, lembar observasi, 

menunjukkan adanya konsistensi yang 

mengindikasikan bahwa peserta didik memiliki 

keterampilan dalam mengkomunikasikan hasil 
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percobaan. Peningkatan ini terjadi karena peserta 

didik diminta untuk mengartikulasikan hasil 

percobaan mereka baik secara lisan (melalui 

presentasi PowerPoint) maupun tertulis, seperti yang 

ditunjukkan dalam percobaan Cruz (2015). Kegiatan 

ini memungkinkan peserta didik berkolaborasi secara 

efisien dan senang dengan orang lain. 

Dalam penelitian Doppelt, (2005), keterampilan 

komunikasi meliputi penyajian hasil pengamatan dan 

penyusunan laporan praktik. Penjelasan sub-

indikatornya yakni: 

a) Mempresentasikan Hasil Pengamatan  

Sepanjang proses pembelajaran, terdapat 

kegiatan yang melibatkan pertukaran informasi 

antar berbagai kelompok. Hal ini memperlihatkan 

komunikasi baik di antara kelompok, 

memungkinkan setiap kelompok untuk saling 

melengkapi informasi dan pemahaman terkait 

pembuatan ecoenzym dan sabun ecoenzym. Berikut 

contoh aktivitas peserta didik dalam 

mempresentasikan hasil pengamatan  pada Gambar 

4.17 dan 4.18. 
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Gambar 4.17 Aspek komunikasi 

 

Gambar 4.18 Aspek Komunikasi LKPD 

Pada gambar 4.18 peserta didik mampu 

menjelaskan penerapan praktikum pembuatan 

sabun ecoenzym dengan 12 prinsip kimia hijau. 

Prinsip kimia hijau yang diterapkan selama proses 
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praktikum seperti penggunaan bahan baku yang 

aman, pengurangan penggunaan bahan turunan 

serta efisiensi energi. Presentasi juga menberikan 

peserta didik pandangan dan informasi lain yang 

mungkin belum dimiliki oleh peserta didik dengan 

saling bertukar informasi dengan kelompok lain 

yang mana hal ini nantinya akan memunculkan 

refleksi untuk bahan perbaikan pada praktukum 

yang akan dilaksanakan mendatang. 

b) Membuat laporan praktikum  

Peserta didik menggunakan tulisan untuk 

menyusun laporan hasil percobaan. Membuat 

laporan mengenai hasil kegiatan praktik 

merupakan hal yang biasa dilakukan setelah selesai 

melakukan percobaan. Laporan ini merupakan hasil 

pemikiran serta pencatatan data selama melakukan 

praktikum yang dipengaruhi oleh KPS. Laporan 

praktikum peserta didik terlampir pada Lampiran 

5.  

Penelitian ini dilakukan selama 7 pertemuan 

pada tanggal 8-20 Maret 2024. Pada pertemuan 

pertama, membahas materi konsep konsep dasar 

dari kimia hijau, yang menekankan pada 

penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan dan 

proses yang berkelanjutan. Selain itu pertemua ini 
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bertujuan agar peserta didik dapat memahami 

tentang Ecoenzym diproduksi dan fungsi,solusi dari 

Ecoenzym.  

Pada Pertemuan yang kedua, peserta didik 

diarahkan untuk mengerjakan LKPD yang berkaitan 

dengan bagaimana Ecoenzym diproduksi dan 

bagaimana proses kimia hijau dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

diharapkan dapat mengerti langkah-langkah 

pembuatan Ecoenzym dan sabun Ecoenzym dan 

hubungannya kimianya dengan konsep kimia hijau.  

Pada pertemuan yang ketiga, peserta didik 

diarahkan untuk melaksanakan praktikum 

pembuatan ecoenzym yang disesuaikan dengan 

rancangan percobaan yang telah disusun pada 

pertemuan selanjutnya. Peserta didik dapat 

memahami prinsip kimia hijau melalui proyek yang 

dilakukan. 

Selanjutnya pada pertemuan yang keempat, 

peserta didik diberikan materi yang berkaitan 

implementasi kimia hijau dalam kehidupan sehari-

hari dengan menerapkan pada pembuatan sabun 

bebasis kimia hijau.  

Pada pertemuan yang kelima, peserta didik 

melaksanakan praktikum pembuatan sabun dengan 
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berdasarkan pada rancangan percobaan dan alat 

bahan yang telah ditentukan pada pertemuan yang 

sebelumnya. 

Pada pertemuan keenam dan ketujuh, peserta 

didik diarahkan untuk mempresentasikan hasil 

rancangan percobaan dan hasil percobaan yang 

berkaitan dengan pembuatan ecoenzym dan sabun 

berdasarkan prinsip kimia hijau. Presentasi 

nantinya memunculkan refleksi kepada setiap 

peserta didik agar mampu memperbaiki diri pada 

praktikum dan presentasi di kemudian hari. 

Penelitian memakai model PjBL menurut 

Doppelt (2005) yang membahas situasi nyata 

peserta didik melalui penyampaian pembelajaran 

berbasis sains. Tahapan PjBL memiliki 5 tahapan 

diantaranya; 

1) Tahapan 1 (Pertama)  

Menentukan Tujuan (Tahapan 1) 

dilakukan pada tanggal 8 Maret 2024 yang 

memproses perencanaan dalam menentukan 

KPS.  Pada tahapan ini peneliti menerangkan 

tentang materi kimia hijau yang membahas 

lingkungan dan peserta didik diarahkan untuk 

mengerjakan LKPD pembuatan ecoenzym. 
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Tahapan 1 berisi aspek KPS Mengklasifikasi, 

Mengkelompokkan dan Observasi. 

2) Tahapan 2 (Kedua) 

Mengajukkan Pertanyaan dilakukan 

untuk menentukan penyelidikan yang relevan 

dengan masalah. Peserta didik mengajukan 

pertanyaan yang merupakan aspek KPS yakni 

Mengajukan pertanyaan. 

3) Tahapan 3 (Ketiga) 

Mengajukan alternatif solusi dilakukan 

agar peserta didik mempertimbangkan 

berbagai alternatif solusi yang dirancang. Pada 

tahapan ini berisi aspek KPS Interpretasi Data. 

4) Tahapan 4 

Memilih solusi peserta didik memilih 

salah satu alternatif solusi yang telah 

dihasilkan dengan mempertimbangkan 

gagasan pada tahap penyusunan alternatif 

solusi. Pada Tahapan ini berisi aspek KPS 

Merencanakan percobaan, Hipotesis, 

Observasi, Klasifikasi. 

5) Tahapan 5 

Melaksanakan kegiatan pada kegiatan 

pembuatan proyek yaitu pembuatan ecoenzym 

dan pembuatan sabun sabun ecoenzym. Pada 
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tahap ini peserta didik mengimplementasikan 

solusi yang dipilih, seperti jadwal, ketersediaan 

bahan, alat. Pada tahapan ini berisi aspek KPS 

Memakai alat dan bahan, menerapkan konsep, 

observasi , menafsirkan data.  

6) Tahapan 6 

Evaluasi terjadi pada akhir proses 

bertujuan untuk merefleksikan kegiatan. Pada 

tahapan ini berisi aspek komunikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

model PjBL memiliki dampak positif pada pengembangan 

keterampilan proses sains peserta didik dalam 

pembelajaran kimia hijau. Strategi ini meningkatkan 

keterlibatan dan partisipasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran, sehingga meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap topik tersebut. Keterlibatan aktif dalam 

PjBL juga memungkinkan peserta didik untuk belajar 

melalui pengalaman langsung, yang secara efektif 

memfasilitasi transfer pengetahuan dari teori ke praktik. 

Penelitian Jalinus dan Azis Nabawi (2017) 

menjelaskan bahwa berdasarkan analisis data 

menggunakan metode PjBL memperoleh hasil bahwa 

peserta didik mampu memecahkan masalah yang di 

temukan dengan ide atau solusi. Peserta didik memecahkan 
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masalah lingkungan dengan menjadikan sampah sebagai 

Ecoenzym dan bahan pembuatan sabun. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pembatasan masalah dilaksanakan agar nantinya tidak 

mencetuskan penafsiran yang terlampau jauh. Penelitian 

ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian fokus pada analisis keterampilan proses 

sains peserta didik melalui project based learning 

(PjBL). 

2. Penelitian hanya terbatas pada materi kimia hijau. 

3. Penelitian terfokus melaksanakan praktikum 

pembuatan sabun ecoenzym  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, didapat 

kesimpulan: Hasil analisis untuk setiap aspek 

menunjukan hasil sebagai berikut:  Aspek observasi 

praktikum 1 menunjukkan 54 (baik) dan praktikum 2 

sebesar 96 (sangat baik), aspek mengajukan pertanyaan 

pada praktikum 1 skor 57 (baik) dan praktikum 2 

menunjukan 75 (baik), aspek membuat hipotesis 

praktikum 1 menunjukkan 49 (kurang baik) dan pada 

praktikum 2 menunjukan 78 (sangat baik). 

Aspek menerapkan konsep pada praktikum 1 

menunjukkan 45 (kurang baik) dan pada praktikum 2 

menunjukan 88 (sangat baik), aspek menggunakan alat 

dan bahan pada praktikum 1 menunjukkan 86 (sangat 

baik) dan praktikum 2 menunjukan 100 (sangat baik), 

aspek merencanakan percobaan praktikum 1memiliki 

skor  66 (baik) dan praktikum 2 menunjukan 96 (sangat 

baik), aspek mengklasifikasi pada praktikum 1 

memperoleh hasil 90 (sangat baik) dan pada praktikum 

2 menunjukkan 93 (sangat baik), aspek menafsirkan 

pada praktikum 1 81 (sangat baik) pada prakikum 2 

menunjukan 83 (sangat baik), aspek komunikasi 
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praktikum 1 menunjukkan 79 (sangat baik) dan 

praktikum 2 menunjukan 83 (sangat baik). 

Aspek keterampilan proses sains menunjukkan 

secara keseluruhan berada pada kategori Sangat Baik , 

dengan nilai rata-rata di setiap indikator cukup 

konsisten. Penelitian memperlihatkan pemakaian 

model PjBL meningkatkan KPS dilihat dari perubahan 

praktikum 1 dan praktikum 2 

B. Implikasi  

Hasil analisis keterampilan proses sains peserta 

didik melalui project based learning (PjBL) pada materi 

kimia hijau : pembuatan sabun ecoenzym memiliki 

implikasi sebagai berikut: 

1. Aspek keterampilan proses sains menunjukkan 

secara keseluruhan berada pada kategori Sangat 

Baik , dengan nilai rata-rata di setiap indikator 

cukup konsisten. 

2. Pelaksanaan praktikum pembuatan sabun 

ecoenzym menjadi kegiatan 

mengimplementasikan prisip kimia hijau 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami 12 

prinsip green chemistry. 
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C. Saran  

1. Perlu inovasi baru pada proses pembelajaran 

seperti penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL untuk meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar peserta didik pada 

materi lain. 

2. Guru hendaknya membuat perencanaan waktu yang  

matang dan pengelolaan kelas yang baik, untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL). 

3. Perlunya bimbingan guru yang substansial bagi 

peserta didik yang memanfaatkan metodologi 

Project-Based Learning. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi Peserta Didik 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

ANALISIS KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK 

MELALUI 

MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL) PADA MATERI 

KIMIA HIJAU (IPAS) 

Pokok Bahasan  : 

Pertemuan Ke-  : 

Hari/Tanggal  : 

Tujuan   : 

Lembar observasi disusun utuk melakukan pengamatan 

terhadap keterampilan proses sains peserta didik melalui 

kegiatan pembelajaran berupa percobaan dengan materi 

“kimia hijau”. 

Petunjuk  : 

1. Observer berada didekat kelompok yang diamati. 

2. Pengamatan ditunjukkan pada kelompok yang telah 

ditentukan. 

N

o 

Tahap 

PjBL 

Aspek 

KPS 

Indikator 

keterampilan 

yang dinilai 

Kriteria 

Penilaian 

Sk

or 

1 Menen

tukan 

Tujuan 

Mengklas

ifikasi/ 

Mengklasifika

sikan jenis 

sampah yang 

Peserta 

didik 

Mengklasifi

1 
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mengkelo

mpokkan 

berada di 

wacana LKPD 

kasikannya 

berdasarka

n jenis 

sampah 

yang 

berada di 

wacana 

LKPD 

Observasi Menghubungk

an wacana 

dengan 

memberikan 

pertanyaan 

yang sesuai 

Peserta 

didik dapat 

Menghubu

ngkan 

wacana 

dengan 

memberika

n 

pertanyaan 

yang sesuai 

1 

2 Mengaj

ukan 

Pertan

yaan 

Mengajuk

an 

Pertanya

an 

Mengajukan 

pertanyaan 

yang sesuai 

dengan 

konten 

pembahasan 

Peserta 

didik 

bertanya 

sesuai 

konten 

pembahasa

1 
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yang sedang 

berlangsung 

(LKPD) 

n 

berlangsun

g 

Menjawab 

pertanyaan 

yang 

dimunculkan 

oleh guru 

Peserta 

didik 

memberika

n respon 

yang sesuai 

dengan 

pertanyaan 

guru dan 

memperhat

ikan 

1 

3 Mengaj

ukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interpret

asi Data 

Merencan

akan 

Percobaa

n 

Menghubungk

an data yang 

diperoleh dari 

wacana yang 

ada di LKPD 

Peserta 

didik dapat 

menghubu

ngkan 

data/solusi 

yang ada 

diwacana 

LKPD 

1 

Memberikan 

pendapat 

terkait solusi 

Memberika

n pendapat 

terkait 

1 
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Alterna

tif 

Memili

h 

Solusi 

yang ada di 

wacana 

kekuranga

n dari 

solusi yang 

ada di 

wacana 

LKPD 

4 Mengidentifik

asi rancangan 

percobaan 

melalui 

analisis vidio 

Peserta 

didik 

mengidenti

fikasi Judul 

proyek 

melalui 

pemecahan 

masalah 

1 

Peserta 

didik 

mengidenti

fikasi 

tujuan 

proyek 

melalui 

pemecahan 

masalah 

1 
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Merencanakan 

proyek 

dengan 

berdiskusi 

kelompok 

Peserta 

didik 

mengidenti

fikasi 

rancangan 

pembuatan 

proyek 

Ecoenzym 

dengan 

jelas dan 

tepat 

1 

 Peserta 

didik 

mengidenti

fikasi 

rancangan 

pembuatan 

proyek 

sabun 

Ecoenzym 

dengan 

jelas dan 

tepat 

1 



111 

 Peserta 

didik 

merencana

kan proyek 

dengan 

berdiskusi 

kelompok 

secara 

tepat 

1 

Hipotesis Membuat 

hipotesis dari 

permasalahan 

yang terdapat 

dalam LKPD 

Peserta 

didik dapat 

membuat 

hipotesis 

dari 

permasalah

an yang 

terdapat 

dalam 

LKPD 

1 

Menyadari 

bahwa ada 

lebih dari satu 

kemungkinan 

penjelasan / 

Peserta 

didik 

menyadari 

bahwa ada 

lebih dari 

1 
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hipotesis atas 

peristiwa 

satu 

kemungkin

an 

penjelasan 

/ hipotesis 

atas 

peristiwa 

Menerapkan 

pengetahuan 

yang sudah 

kita dapatkan 

untuk 

membantu 

memahami 

situasi baru 

untuk 

mengatasi 

masalah yang 

serupa 

Peserta 

didik dapat 

menerapka

n 

pengetahua

n yang 

sudah kita 

dapatkan 

untuk 

membantu 

memahami 

situasi baru 

untuk 

mengatasi 

masalah 

yang 

serupa 

1 
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Observasi Menggunakan 

sebanyak 

indera 

Mengunaka

n indera 

penglihat 

1 

Menggunak

an indera 

pendengar 

1 

Klasifikas

i 

Melakukan 

identifikasi/p

engelompokan 

terhadap alat 

yang 

digunakan 

dalam 

praktikum 

Ecoenzym dan 

sabun 

Ecoenzym 

Melakukan 

Identifikasi 

/pengelom

pokan 

terhadap 

alat yang 

digunakan 

dalam 

praktikum 

Ecoenzym 

1. Wadah 

2. Timba

ngan 

3. Beaker 

glass 

 

1 

 Melakukan 

identifikasi 

1 
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/pengelom

pokan 

teradap 

bahan yang 

digunakan 

dalam 

praktikum 

Ecoenzym 

1. Air 

2. Mollase 

3. Sampah 

organik 

 

 Melakukan 

identifikasi

/ 

mengkelom

pokkan 

teradap 

bahan yang 

digunakan 

dalam 

praktikum 

Ecoenzym 

1 
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1. Ecoenz

ym 

2. Minyak 

zaitun,

sawit, 

kelapa 

3. Laruta

n 

NaOH 

4. Aquad

est 

5. Bahan 

campu

ran 

(tidak 

wajib): 

 

5 Melaks

anakan 

Kegiat

an 

Menguna

kan alat 

dan 

bahan 

Menyiapkan 

alat dan 

yang akan 

digunakan 

dalam 

proyek 

pembuatan  

peserta 

didik 

menyiapka

n 

alat yang 

digunakan 

dengan 

1 
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Ecoenzym dan 

sabun 

Ecoenzym 

tepat. 

Alat 

Ecoenzym : 

1. Wadah 

2. Timba

ngan 

3. Beaker 

glas 

 

  Menyiapka

n bahan 

yang akan 

digunakan 

dalam 

proyek 

pembuatan 

Ecoenzym 

1. Air 

2. Mollas

e 

3. Sampa

h 

organi

k 

1 
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  Menyiapka

n alat 

yang akan 

digunakan 

dalam 

proyek 

pembuatan 

sabun  

Ecoenzym 

1. Timban

gan 

digital 

2. Gelas 

takar 

3. Pengad

uk 

4. Cetaka

n 

sabun 

 

1 

  Menyiapka

n bahan 

yang akan 

1 
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digunakan 

dalam 

proyek 

pembuatan 

sabun 

Ecoenzym 

1. Ecoenz

ym 

2. Minyak 

zaitun, 

minyak 

kelapa 

dan 

sawit 

3. Laruta

n 

NaOH 

4. Aquad

est 

 

 Merapihkan 

kembali 

alat dan bahan 

yang 

Peserta 

didik 

merapihka

n alat atau 

1 
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sudah dipakai 

dalam 

pembuatan 

produk 

bahan yang 

sudah 

digunakan 

ke tempat 

awal 

Menerap

kan 

Konsep 

Peserta didik 

menggunakan 

konsep yang 

telah 

dipelajari 

dalam situasi 

yang baru 

Peserta 

didik dapat 

menerapka

n konsep 

proyek 

yang sudah 

dipelajari 

di LKPD 

dan dapat 

diterapkan 

dalam 

pembuatan 

proyek 

1 

Efesiensi 

waktu dalam 

pelaksaan 

praktikum 

proyek 

Menyelesai

kan 

praktikum 

tepat 

waktu 
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Observasi Menggunakan 

sebanyak 

mungkin 

indera 

Menggunak

an indera 

penglihat 

1 

Menggunak

an indera 

pencium 

1 

Menggunak

an indera 

peraba 

1 

Mengamati 

hal-hal yang 

terjadi selama 

pembuatan 

proyek 

Peserta 

didik 

Mengamati 

hal-hal 

yang 

terjadi 

selama 

pembuatan 

proyek 

1 

mencatat hasil 

pengamatan 

setiap langkah 

kerja yang 

dilakukan 

adalah 

Peserta 

didik dapat 

mencatat 

/mendoku

mentasikan 

1 



121 

langkah 

penting untuk 

mendokument

asikan proses 

hasil 

eksperimen 

hasil 

eksperimen 

 Menafsir

kan / 

Interpret

asi Data 

Dapat 

menafsirkan 

data bersama 

kelompok 

Dapat 

mencatat 

data hasil 

percobaan 

/pengamat

an, dapat 

mengolah 

data hasil 

percobaan,

dan dapat 

menyimpul

kan sesuatu 

dari data 

yang 

didapat 

dengan 

benar dan 

tepat 

1 
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6 Evalua

si 

Komunik

asi 

Mencatat 

setiap 

proses 

pembuatan 

produk dalam 

lembar proyek 

Peserta 

didik 

Mencatat 

setiap 

proses 

pembuatan 

produk 

dalam 

lembar 

proyek 

dengan 

tepat 

1 

Menjelaskan 

prinsip kimia 

hijau dan cara 

Pembuatan 

Ecoenzym dan 

sabun 

Ecoenzym 

 

Peserta 

didik 

Menjelaska

n prinsip 

kimia hijau 

dan cara 

Pembuatan 

Ecoenzym 

yang 

diterapkan 

pada 

karakteristi

1 
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k kimia 

hijau 

yang dibuat 

dengan 

tepat 

 Peserta 

didik 

Menjelaska

n prinsip 

kimia hijau 

dan cara 

Pembuatan 

sabun 

Ecoenzym 

yang 

diterapkan 

pada 

karakteristi

k kimia 

hijau 

yang dibuat 

dengan 

tepat 

1 
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Menyampaika

n Hasil diskusi 

secara jelas, 

tepat dan 

efektif 

Pesrda 

didik 

menyampai

kan hasil 

diskusi 

secara 

jelas, tepat, 

dan 

efektif 

1 
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Lampiran 2. Lembar Angket 

LEMBAR ANGKET 

ANALISIS MODEL PROJECT BASED LEARNING DAN LKPD 

PADA MATERI KIMIA HIJAU  

 

Nama  :……………………………………………………. 

Kelas :……………………………………………………. 

Petunjuk: 

1. Bacalah pernyataan dengan cermat! 

2. Berilah tanda ceklis pada jawaban yang menurut anda 

paling sesuai! 

Keterangan: 

SS : Sangan Setuju  TS : Tidak Setuju 

S : Setuju   STS  : Sangat Tidak Setuju 

Berilah tanda ceklis (√) pada jawaban yang anda pilih! 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya memahami materi kimia 

hijau dengan menggunakan 

model Project Based Learning 

    

2 Setelah mempelajari materi 

kimia hijau dengan model 

Project Based Learning, saya 

lebih mudah dalam 
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mengkelompokan jenis-jenis 

sampah dan membuat 

pengolahan produk limbah 

menjadi hal yang berguna 

3 Model Project Based Learning 

membuat saya sulit dalam 

menguasai materi kimia hijau 

    

4 Pembelajaran dengan model 

Project Based Learning 

membuat saya tidak dapat 

menyampaikan ulang materi 

kimia hijau 

    

5 Model Project Based Learning 

membuat saya lebih banyak 

mengajukan pendapat saat 

berdiskusi dengan kelompok 

    

6 Selama mengikuti 

pembelajaran dengan model 

Project Based Learning rasa 

ingin tahu saya meningkat 

    

7 Pembelajaran dengan Project 

Based Learning lebih menarik 
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dari pembelajaran metode 

ceramah  (konvensional) 

8 Setelah mendengarkan 

penjelasan guru tentang 

masalah sampah, saya merasa 

tidak tertarik dengan masalah 

yang dijelaskan oleh guru 

    

9 Pembelajaran kimia dengan 

model Project Based Learning 

membuat saya malas untuk 

menyimak materi yang sedang 

dipelajari 

    

10 Pembelajaran Project Based 

Learning membuat saya tidak 

nyaman dalam belajar, karena 

model ini mengharuskan 

diskusi kelompok 

    

11 Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) membuat saya 

memahami materi kimia hijau 

dengan mudah 
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12 LKPD meningkatkan 

pengetahuan saya tentang 

materi kimia hijau 

    

13 LKPD membuat saya mudah 

dalam menerapkan konsep 

dalam situasi baru 

    

14 Saya kesulitan memahami 

materi yang ada didalam LKPD 

    

15 LKPD tidak membuat saya 

berusaha dalam menentukan 

hipotesis masalah dari wacana 

yang terdapatpada LKPD 

    

16 LKPD tidak membuat saya 

menegtahui problem kimia 

hijau dalam kehidupan sehari-

hari 

    

17 Saya mampu menjawab 

pertanyaan dari guru 

    

18 Setelah proses pembelajaran 

selesai, saya dapat 

mengerjakan soal sendiri 
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19 Saya membiarkan begitu saja 

jika ada soal yang tidak bisa 

saya kerjakan 

    

20 Saya tidak yakin dalam 

menjawab soal 
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Lampiran 3. Modul Ajar  
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MODUL AJAR 

KIMIA HIJAU 

A. IDENTITAS MODUL 

1. Informasi Umum 

Penyusun   : Khoirin Nida 

Nama Satuan Pendidikan : SMK Duta Karya Kudus 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Mata Pelajaran   : Projek Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Fase Capaian  : Fase E 

Semester   : Genap 

Materi  : Pengertian dan 

Pentingnya Kimia Hijau, 

Prinsip-Prinsip Kimia 

Hijau 

Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit (1 

pertemuan) 

 

2. Informasi Khusus 

a. Kompetensi Awal/Kompetensi Prasyarat 

Kompetensi prasyarat yang harus sudah 

dikuasai peserta didik sebelum mempelajari materi 

pada bab ini, yaitu: 

1) Peserta didik mengetahui konsep dasar kimia 

(bahan kimia, sifat, struktur kimia, dll) 

2) Peserta didik memahami hubungan antara 

kimia dengan lingkungan dan kesehatan 

manusia. 

3) Peserta didik mengetahui penggunaan bahan 

kimia disekitar 

b. Profil Pelajar Pancasila 

Dimensi Elemen  
Gotong royong Kolaborasi (diskusi, kerjasama) 
Beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang 
maha Esa, dan 

Akhlak kepada alam, kegiatan 
spiritual. 
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berakhlak mulia 
(Religius) 
Mandiri  Pemahaman diri dan situasi 

yang dihadapi, serta 
bertanggung jawab terhadap 
tugas 

Bernalar kritis Merefleksikan pemikiran dan 
proses berpikir dalam 
mengambil keputusan 

Kreatif  Memiliki keluwesan berpikir 
dalam mencari alternatif solusi 
permasalahan, lancar dalam 
memberikan jawaban yang 
bervariatif 

 

c. Sarana & Prasarana, Target, Model 

Pembelajaran, dan Cakupan Materi 

Sarana & 

Prasarana 

1. Media  
a. PPT guru  

2. Alat: laptop, papan tulis, alat tulis, 
smartphone, dan LCD proyektor, 
sound system, alat praktikum. 

3. Sumber & Bahan Ajar 
a. LKS/LKPD 
b. Buku Pembelajaran  

Kemendikbud. 2020. Modul 

Pembelajaran SMK 

KIMIA kelas X. 

Jakarta: 

Kemendikbud. 

Target 

Peserta didik 

Peserta didik kelas X kejuruan kimia 

industri 

Model 

Pembelajaran 

1. Pendekatan: Proyek 
2. Strategi: Strategi pembelajaran 

berbasis proyek, kolaboratif 
dengan kelompok masing-masing. 
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3. Metode: ceramah, diskusi, tanya 
jawab, kajian literatur, 
proyek,presentasi 

4. Model: Project Based Learning 
(PjBL) 

Cakupan 

Materi 

1. Materi Fakta 
a. Isu lingkungan  

2. Materi Konsep 
a. Pengertian dan pentingnya 

kimia hijau 
b. Prinsip kimia hijau 
 

 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman 

kimia 

 

Prinsip kimia hijau sangat 

memberikan kontribusi terhadap 

pelestarian lingkungan. Prinsip kimia 

hijau menjadi panduan untuk menjaga 

agar makhluk hidup dan alam tetap 

aman dan bebas dari paparan kimia 

hijau. 

Keterampilan 

Proses 

1. Mengamati  
Mampu memilih alat bantu yang 

tepat untuk melakukan 

pengukuran dan pengamatan. 

Memperhatikan detail yang 

relevan dari obyek yang diamati.  

2. Mempertanyakan dan 
Memprediksi  
Mengidentifikasi pertanyaan dan 

permasalahan yang dapat 

diselidiki secara ilmiah. Peserta 

didik menghubungkan 

pengetahuan yang telah dimiliki 
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dengan pengetahuan baru untuk 

membuat prediksi.  

3. Merencanakan dan Melakukan 
Penyelidikan  
Peserta didik merencanakan 

penyelidikan ilmiah dan 

melakukan langkah-langkah 

operasional berdasarkan referensi 

yang benar untuk menjawab 

pertanyaan. Peserta didik 

melakukan pengukuran atau 

membandingkan variabel terikat 

dengan menggunakan alat yang 

sesuai serta memperhatikan 

kaidah ilmiah. 

4. Memproses, Menganalisis Data dan 
Informasi  
Menafsirkan informasi yang 

didapatkan dengan jujur dan 

bertanggung jawab. Menganalisis 

menggunakan alat dan metode 

yang tepat, menilai relevansi 

informasi yang ditemukan dengan 

mencantumkan referensi rujukan, 

serta menyimpulkan hasil 

penyelidikan.  

5. Mengevaluasi dan Refleksi 
Mengevaluasi kesimpulan melalui 

perbandingan dengan teori yang 

ada. Menunjukkan kelebihan dan 

kekurangan proses penyelidikan 

dan efeknya pada data. 

Menunjukkan permasalahan pada 

metodologi dan mengusulkan 

saran perbaikan untuk proses 

penyelidikan selanjutnya.  

6. Mengomunikasikan Hasil 
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Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara utuh termasuk 

di dalamnya pertimbangan 

keamanan, lingkungan, dan etika 

yang ditunjang dengan argumen, 

bahasa serta konvensi sains yang 

sesuai konteks penyelidikan. 

Menunjukkan pola berpikir 

sistematis sesuai format yang 

ditentukan. 

 

2. Tujuan Pembelajaran & Indikator Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran  

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik diharapkan memahami konsep dasar 
kimia hijau, yang menekankan pada penggunaan 
bahan-bahan ramah lingkungan dan proses yang lebih 
berkelanjutan 

2. Mencakup pemahaman peserta didik tentang 
bagaimana Ecoenzym diproduksi dan bagaimana 
proses kimia hijau dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari 

3. Peserta didik diharapkan dapat mengerti langkah-
langkah pembuatan Ecoenzym dan sabun Ecoenzym 
dan hubungannya kimianya dengan konsep kimia 
hijau 

4. Peserta didik dapat memahami prinsip kimia hijau 
melalui proyek yang dilakukan 
Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menjelaskan prinsip-prinsip kimia 
hijau. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi bahan-bahan 
ramah lingkungan. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan langkah-langkah 
produksi Ecoenzym dengan benar. 

4. Peserta didik dapat melakukan proses produksi 
Ecoenzym dengan tepat dan efisien. 
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5. Peserta didik mampu menjelaskan proses pembuatan 
sabun Ecoenzym dan meyakinkan mengenai prinsip-
prinsip kimia yang terlibat. 

6. Peserta didik dapat menghasilkan sabun Ecoenzym 
dengan kualitas yang baik. 
 

 

3. Pemahaman Bermakna 

Pemahaman Bermakna 

Prinsip kimia hijau sangat memberikan kontribusi 

terhadap pelestarian lingkungan. Prinsip kimia hijau 

menjadi panduan untuk menjaga agar makhluk hidup 

dan alam tetap aman dan bebas dari paparan kimia 

hijau. 

 

4. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 

• Materi Pokok  : Pengertian dan prinsip Kimia 

Hijau 

• Model   : Project Based Learning (PjBL) 

• Metode   : Diskusi, tanya jawab, dan 

presentasi 

• Alokasi waktu : 4 x 45 menit  

• Tujuan pembelajaran: 

1. Peserta didik diharapkan memahami konsep dasar 

dari kimia hijau, yang menekankan pada 

penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan dan 

proses yang berkelanjutan 

2. Peserta didik dapat memahami tentang Ecoenzym 

diproduksi dan fungsi,solusi dari Ecoenzym 

 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
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Tahapan 
Kegiata

n 

Aktivitas 
Guru/Bantuan yang 

Diberikan Guru 

Aktivitas Peserta didik/ 
Prediksi 
Respons  

Peserta didik 
Persiapa
n Belajar 

 

- Guru memasuki 
ruang kelas dan 
mengondisikan 
peserta didik. 
 

RELIGIUS 
- Guru memberi 

salam, dan 
meminta salah 
satu peserta didik 
memimpin do’a. 
 

- Guru menanyakan 
kabar peserta 
didik. 

- Guru melakukan 
cek kehadiran 
peserta didik. 

- Guru memastikan 
peserta didik 
terkait kesiapan 
mempelajari 
materi 
keanekaragaman 
hayati 

- Peserta didik menjawab 
salam, berdoa, dan 
menjawab pertanyaan dari 
guru 

- Peserta didik melakukan 
cek kehadiran dipandu 
oleh guru 

Kegiatan Inti (160 Menit) 
Sintaks 
(PjBL) / 

Tahapan 
Kegiata

n 

Aktivitas 

Guru/Bantuan yang 

Diberikan Guru 

Aktivitas Keterampilan 

Proses Sains 

Meranca
ng 

Tujuan  

- Peserta didik 
menerima 
penjelasan guru 
bahwa 
pembelajaran kali 

- Peserta didik 

Mengklasifikasikannya 

berdasarkan jenis sampah 

yang berada di wacana 

LKPD 
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ini akan dilakukan 
secara diskusi 
kelompok 
(komunikasi) 

- Peserta didik telah 
menerima LKPD 
dari guru , peserta 
didik membaca 
petunjuk 
pengerjaan LKPD , 
Jika dirasa ada 
yang belum 
dipahami bisa 
ditanyakan pada 
guru (Mandiri- 
berpikir kritis) 

-  Peserta didik 
menganalisis peta 
konsep 
pembelajaran di 
LKPD 

- Guru menjelaskan 
terkait prinsip-
prinsip kimia hijau 
yang berkaitan 
dengan kimia 
hijau berwawasan 
lingkungan 

- Guru memberikan 
wacana studi 
kasus mengenai 
permasalahan 
sampah serta 
peserta didik 
dapat mengamati 
permasalahan 
tersebut 

- Peserta didik 
dapat menjawab 
permasalahan 

- Peserta didik dapat 

Menghubungkan wacana 

dengan memberikan 

pertanyaan yang sesuai 
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yang ada didalam 
LKPD 

Pembiasaan Profil 

Pelajar Pancasila 

(1) mandiri 
 
Mengaju

kan 
pertanya

an  

- Peserta didik 
dapat mengajukan 
pertanyaan 
terhadap studi 
kasus yang sudah 
didiskusikan 

- Peserta didik bertanya 
sesuai konten pembahasan 
berlangsung 

- Peserta didik memberikan 
respon yang sesuai dengan 
pertanyaan guru dan 
memperhatikan. 

Mengaju
kan 

alternatif 
solusi  

- Peserta didik 
dapat berdiskusi 
secara kelompok 
mengenai 
pengolahan 
sampah  

- peserta didik 
dapat 
mengklasifikasi 
pengelolaan 
sampah 
organik (mengam
ati) 

 

- Peserta didik dapat 
menghubungkan 
data/solusi yang ada 
diwacana LKPD 

- Memberikan pendapat 
terkait kekurangan dari 
solusi yang ada di wacana 
LKPD 

- Memberikan pendapat 
terkait kelebihan dari 
solusi yang ada di wacana 
LKPD 

Memilih 
solusi  - Guru 

menanyangkan 
vidio dari youtube 
berisi Ecoenzym 

- peserta didik 
mengamati vidio 
tersebut (menga
mati) 

- Peserta didik 
mengidentifikasi 
Judul proyek 
melalui pemecahan 
masalah 

- Peserta didik 
mengidentifikasi 
tujuan proyek 
melalui pemecahan 
masalah 
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- peserta didik 
berdiskusi untuk 
merencanakan 
proyek dan dapat 
membuat judul 
proyek, tujuan 
proyek, serta 
dapat 
menganalisis 
langkah kerja 
serta bahan 
penggunaan 
proyek 

- peserta didik dan 
guru membuat 
kesepakatan 
tentang jadwal 
pembuatan 
proyek (tahapan-
tahapan 
pengumpulannya 

- Peserta didik 
mengidentifikasi 
rancangan 
pembuatan proyek 
Ecoenzym dengan 
jelas dan tepat 

- Peserta didik 
merencanakan 
proyek dengan 
berdiskusi 
kelompok secara 
tepat 

- Peserta didik dapat 
membuat hipotesis 
dari permasalahan 
yang terdapat 
dalam LKPD 

- Peserta didik 
menyadari bahwa 
ada lebih dari satu 
kemungkinan 
penjelasan / 
hipotesis atas 
peristiwa 

- Melakukan 
identifikasi/pengel
ompokan terhadap 
alat dan  yang 
digunakan dalam 
praktikum 
Ecoenzym 
 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 
Tahapan 
Kegiata

n 

Aktivitas 
Guru/Bantuan yang 

Diberikan Guru 

Aktivitas Peserta didik/ 
Prediksi 
Respons  

Peserta didik 
Penutup - Guru 

bersama-
sama dengan 

- Peserta didik bersama 
guru menyimpulkan 
materi yang telah  
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peserta didik 
menyimpulka
n materi yang 
telah 
dipelajari dan  

- Guru 
bersama 
peserta didik 
melakukan 
refleksi 
pembelajaran 

- Guru 

memberikan 

penguatan 

dan apresiasi 

- Guru 

mememberit

ahukan 

terkait materi 

atau hal yang 

perlu 

disiapkan 

pada 

pertemuan 

mendatang 

- Guru 
menyampaik
an rencana 
pembelajaran 
selanjutnya. 
 

RELIGIUS 
- Guru 

meminta 
salah satu 
peserta didik 
untuk 
memimpin 

- Peserta didik melakukan 
refleksi dan menerima 
apresiasi dari guru 
terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan. 

- Salah satu peserta didik 
memimpin doa bersama 
sebelum kegiatan 
pembelajaran berakhir. 

- Peserta didik menjawab 
salam, kemudian keluar 
kelas dengan berjabat 
tangan dengan guru. 
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doa bersama 
sebelum 
kegiatan 
pembelajaran 
berakhir. 

- Guru 
menutup 
pembelajran 
dengan 
mengucapka
n salam 

 

Kegiatan 2 

Pertemuan Ke-2 

• Materi Pokok  : Praktikum Kimia Hijau 

• Model   : Project Based Learning 

• Metode   : Proyek 

• Alokasi waktu : 4 x 45 menit  

• Tujuan pembelajaran: 

• Mencakup pemahaman peserta didik tentang 

bagaimana Ecoenzym diproduksi dan bagaimana 

proses kimia hijau dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari 

• Peserta didik diharapkan dapat mengerti langkah-

langkah pembuatan Ecoenzym dan sabun Ecoenzym 

dan hubungannya kimianya dengan konsep kimia 

hijau 

• Peserta didik dapat memahami prinsip kimia hijau 

melalui proyek yang dilakukan 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
 

Tahapan 
Kegiatan 

Aktivitas Guru/Bantuan 
yang Diberikan Guru 

Aktivitas Peserta 
didik/ Prediksi 

Respons  
Peserta didik 

Persiapan 
Belajar 

- Guru memasuki ruang 
kelas dan 

- Peserta didik 
menjawab salam, 
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 mengondisikan 
peserta didik. 
 

RELIGIUS 
- Guru memberi salam, 

dan meminta salah 
satu peserta didik 
memimpin do’a. 
 

- Guru menanyakan 
kabar peserta didik. 

- Guru melakukan cek 
kehadiran peserta 
didik. 

- Guru memastikan 
peserta didik terkait 
kesiapan mempelajari 
materi 
keanekaragaman 
hayati 

berdoa, dan 
menjawab 
pertanyaan dari 
guru 

- Peserta didik 
melakukan cek 
kehadiran dipandu 
oleh guru 

Kegiatan Inti (160  Menit) 
Sintaks 
(PjBL) / 
Tahapan 
Kegiatan 

Aktivitas Guru/Bantuan 

yang Diberikan Guru 

Aktivitas Peserta 
didik/ Prediksi 

Respons 
Peserta didik 

Melaksanak
an Proyek 

 

KRITIS DAN KREATIF 

- Peserta didik 
menunjukan pogres 
dari project yang 
Peserta didik buat 
serta menyiapkan 
bahan/alat proyek. 

- Peserta didik secara 
berkelompok menguji 
desain project yang 
sudah disiapkan dan 
mencatatnya hasilnya 

- Peserta didik 

menyiapkan alat 

dan bahan yang 

digunakan dalam 

Ecoenzym 

- Peserta didik 

merapihkan alat 

atau bahan yang 

sudah digunakan 

ketempat awal 

- Peserta didik dapat 

menjelaskan tujuan 

dalam pembuatan 
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dalam lembar 
laporan(1) 

- guru memantau hasil 
proyek yang telah 
dibuat, dan mengukur 
ketercapaian standar  

- peserta didik 
membahas kelayakan 
proyek yang telah 
dibuat 

- peserta didik 
mencatat hasil proyek 
disteiap langkah 
percobaan  

Pembiasaan Profil Pelajar 

Pancasila 

(1) bergotong royong 
-  

proyek dengan jelas 

dan lengkap 

- Menyelesaikan 

praktikum dengan 

tepat waktu 

- Dapat mencatat 

data hasil 

percobaan 

/pengamatan, 

dapat mengolah 

data hasil 

percobaan,dan 

dapat 

menyimpulkan 

sesuatu dari data 

yang didapat 

dengan benar dan 

tepat 

- Peserta didik 

menggunakan 

inderanya 

- Peserta didik dapat 

mencatat 

/mendokumentasik

an hasil eksperimen 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 
Tahapan 
Kegiatan 

Aktivitas Guru/Bantuan 
yang Diberikan Guru 

Aktivitas Peserta 
didik/ Prediksi 

Respons  
Peserta didik 

Penutup - Guru bersama-
sama dengan 
peserta didik 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari dan  

- Peserta didik 
bersama guru 
menyimpulkan 
materi yang telah  

- Peserta didik 
melakukan refleksi 
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- Guru bersama 
peserta didik 
melakukan 
refleksi 
pembelajaran 

- Guru 

memberikan 

penguatan dan 

apresiasi 

- Guru 

mememberitahu

kan terkait 

materi atau hal 

yang perlu 

disiapkan pada 

pertemuan 

mendatang 

- Guru 
menyampaikan 
rencana 
pembelajaran 
selanjutnya. 
 

RELIGIUS 
- Guru meminta 

salah satu 
peserta didik 
untuk memimpin 
doa bersama 
sebelum kegiatan 
pembelajaran 
berakhir. 

- Guru menutup 
pembelajran 
dengan 
mengucapkan 
salam 

dan menerima 
apresiasi dari guru 
terhadap kegiatan 
yang sudah 
dilaksanakan. 

- Salah satu peserta 
didik memimpin 
doa bersama 
sebelum kegiatan 
pembelajaran 
berakhir. 

- Peserta didik 
menjawab salam, 
kemudian keluar 
kelas dengan 
berjabat tangan 
dengan guru. 

 

Kegiatan 3 
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Pertemuan Ke-3 

• Materi Pokok  : Kimia Hijau 

• Model   : Project Based Learning 

• Metode   : Diskusi, tanya jawab, dan 

presentasi 

• Alokasi waktu : 4 x 45 menit  

• Tujuan pembelajaran: 

1. Peserta didik dapat memahami prinsip kimia hijau 

melalui proyek yang dilakukan. 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
Tahapan 
Kegiatan 

Aktivitas Guru/Bantuan 
yang Diberikan Guru 

Aktivitas Peserta 
didik/ Prediksi 

Respons  
Peserta didik 

Persiapan 
Belajar 

 

- Guru memasuki ruang 
kelas dan mengondisikan 
peserta didik 
 

RELIGIUS 
- Guru memberi salam, dan 

meminta salah satu 
peserta didik memimpin 
do’a. 
 

- Guru menanyakan kabar 
peserta didik. 

- Guru melakukan cek 
kehadiran peserta didik. 

- Guru memastikan peserta 
didik terkait kesiapan 
mempelajari materi 
keanekaragaman hayati 

- Peserta didik 
menjawab salam, 
berdoa, dan 
menjawab 
pertanyaan dari 
guru 

- Peserta didik 
melakukan cek 
kehadiran dipandu 
oleh guru 

Kegiatan Inti (160 Menit) 
Sintaks 
(PjBL) / 
Tahapan 
Kegiatan 

Aktivitas Guru/Bantuan 

yang Diberikan Guru 

Aktivitas Peserta 
didik/ Prediksi 

Respons 
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Peserta didik 

Evaluasi KRITIS DAN KREATIF 

 
- Peserta didik 

mengumpulkan hasil 
pengamatannya 

- setiap kelompok 
menyiapkan bahan 
presentasinya (1) 

- Mempresentasikan hasil 
proyek dan menjelaskan 
data pengamatan 

- Tanya jawab antar 
peserta didik dan guru 

- peserta didik kelompok 
lain dan guru menanggapi 
hasil proyek  

- guru memberikan hasil 
proyek 

- kelompok dengan karya 
tnya paling bagus dan rapi 
mendapatkan reward  

- peserta didik 
memberikan kesimpulan 
dan refleksi diri terkait 
analisis proyek tentang 
prinsip kimia hijau 

- Guru memberikan 
validasi terkait prinsip 
kimia hijau 

Pembiasaan Profil Pelajar 

Pancasila 

(1) kreatif 
 

- Peserta didik 
mencatat setiap 
proses 
pembuatan 
produk dalam 
lembar proyek 
dengan tepat 

- Peserta didik 
Menjelaskan 
prinsip kimia 
hijau dan cara 
Pembuatan 
Ecoenzym yang 
diterapkan pada 
karakteristik 
kimia hijau 

- Peserta didik 
Menyampaikan 
hasil diskusi 
secara jelas, 
tepat, dan efektif 
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Evaluasi  KRITIS DAN KREATIF 
- Guru mengevaluasi 

(memberikan umpan balik) 
hasil yang dipresentasikan 

- Guru mengkonfirmasi hasil 
diskusi yang telah 
dilakukan peserta didik 

- Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan dan 
penguatan/umpan 
balik dari guru 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 
Tahapan 
Kegiatan 

Aktivitas Guru/Bantuan 
yang Diberikan Guru 

Aktivitas Peserta 
didik/ Prediksi 

Respons  
Peserta didik 

Penutup - Guru bersama-sama 
dengan peserta didik 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari dan  

- Guru bersama 
peserta didik 
melakukan refleksi 
pembelajaran 

- Guru memberikan 

penguatan dan 

apresiasi 

- Guru 

mememberitahukan 

terkait materi atau 

hal yang perlu 

disiapkan pada 

pertemuan 

mendatang 

- Guru menyampaikan 
rencana 
pembelajaran 
selanjutnya. 
 

RELIGIUS 
- Guru meminta salah 

satu peserta didik 

- Peserta didik 
bersama guru 
menyimpulkan 
materi yang telah  

- Peserta didik 
melakukan 
refleksi dan 
menerima 
apresiasi dari guru 
terhadap kegiatan 
yang sudah 
dilaksanakan. 

- Salah satu peserta 
didik memimpin 
doa bersama 
sebelum kegiatan 
pembelajaran 
berakhir. 

- Peserta didik 
menjawab salam, 
kemudian keluar 
kelas dengan 
berjabat tangan 
dengan guru. 
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untuk memimpin doa 
bersama sebelum 
kegiatan 
pembelajaran 
berakhir. 

- Guru menutup 
pembelajran dengan 
mengucapkan salam 

 

 

 

 

 

5. Penilaian belajar (Asesmen) 

N
o. 

Aspek Teknik 
Penilai

an 

Bentu
k 

Penilai
an 

Instru
men 

Penilai
an 

Rubri
k 

Penila
ian 

1 Pengetah
uan 

(Kognitif) 

Tertuli
s 

LKPD terlamp
ir 

terlam
pir 

Non 
tertulis 

Presen
tasi 

terlamp
ir 

terlam
pir 

Keaktif
an  

terlamp
ir 

terlam
pir 

2. Keteram
pilan 

(Psikomo
tor) 

Penuga
san  

proyek terlamp
ir 

terlam
pir 

 

 

a. PENILAIAN NON TERTULIS 

1. Instrumen dan Rubrik Penilaian Presentasi 

INSTRUMEN  PENILAIAN PRESENTASI 

Topik   :  

 

RUBRIK PENILAIAN PRESENTASI 

No. Indikator  Skor Keterangan  
1. 
 

Materi 
 

4 1. Menyajikan jawaban sesuai 
dengan yang ditugaskan 
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2. Jawaban yang 
dipresentasikan detail 

3. Jawaban yang 
dipresentasikan rasional 

4. Kalimat yang digunakan 
mudah dipahami 

3 Terdapat 1 kriteria pada 
kelengkapan materi dari skor 4 
yang tidak terpenuhi. 

2 Terdapat 2 kriteria pada 
kelengkapan materi dari skor 4 
yang tidak terpenuhi. 

1 Terdapat lebih dari 2 kriteria 
kelengkapan materi dari skor 4 
yang tidak terpenuhi. 

3. Kemampuan 
Presentasi 

4 - Dipresentasikan dengan 
percaya diri, antusias, dan 
jelas. 

- Seluruh anggota kelompok 
berpartisipasi dalam 
presentasi. 

- Dapat mengemukakan ide 
dan argumen dengan baik. 

- Memanajemen waktu 
presentasi dengan baik. 

3 Terdapat 1 kriteria pada 
kemampuan presentasi dari skor 
4 yang tidak terpenuhi. 

2 Terdapat 2 kriteria pada 
kemampuan presentasi dari skor 
4 yang tidak terpenuhi. 

1 Terdapat lebih dari 2 kriteria 
kemampuan presentasi dari skor 
4 yang tidak terpenuhi. 
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Lampiran 2. Penilaian Keterampilan (Psikomotorik) 

1. Instrumen dan Rubrik Penilaian Keterampilan proses sains 

       
 INSTRUMEN PENILAIAN KPS 

Materi    : ……………………… 

Tanggal     : ……………………… 

Jumlah Peserta didik  : …………….……..… orang 

 

N

o 

Nam

a 

Pes

erta 

Didi

k 

Penilaian Observasi Jum

lah 

Sko

r 

Nil

ai 

Ak

hir 

Ketera

ngan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1              

2              

3              

4              

Ds

t.. 

             

 

Nilai Akhir =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥 100 = ⋯ 

Total Skor adalah 

RUBRIK PENILAIAN KPS 
N

o 

Tahap 

PjBL 

Aspek 

KPS 

Indikator 

keterampilan 

yang dinilai 

Kriteria 

penilaian 

Sk

or 

1 Meranc

ang 

Tujuan 

Mempred

iksi  

Mengklasifikasika

nnya berdasarkan 

jenis sampah yang 

Peserta didik 

Mengklasifikasika

nnya berdasarkan 

jenis sampah yang 

1 
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berada di wacana 

LKPD 

berada di wacana 

LKPD 

  Menafsir

kan  

Menghubungkan 

wacana dengan 

memberikan 

pertanyaan yang 

sesuai 

Peserta didik 

dapat 

Menghubungkan 

wacana dengan 

memberikan 

pertanyaan yang 

sesuai 

1 

2 Mengaj

ukan 

pertany

aan 

Mengaju

kan 

pertanya

an 

Mengajukan 

pertanyaan yang 

sesuai dengan 

konten 

pembahasan yang 

sedang 

berlangsung 

(LKPD) 

Peserta didik 

bertanya sesuai 

konten 

pembahasan 

berlangsung 

1 

Menjawab 

pertanyaan yang 

dimunculkan oleh 

guru 

Peserta didik 

memberikan 

respon yang 

sesuai dengan 

pertanyaan guru 

dan 

memperhatikan 

1 

3 Mengaj

ukan 

Interpret

asi Data 

Menghubungkan 

data yang 

diperoleh dari 

Peserta didik 

dapat 

menghubungkan 

1 
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alternat

if solusi 

wacana yang ada 

di LKPD 

data/solusi yang 

ada diwacana 

LKPD 

Memberikan 

pendapat terkait 

solusi yang ada di 

wacana 

Memberikan 

pendapat terkait 

kekurangan dari 

solusi yang ada di 

wacana LKPD 

1 

Memberikan 

pendapat terkait 

kelebihan dari 

solusi yang ada di 

wacana LKPD 

1 

4 Memili

h solusi 

Merenca

nakan  

percobaa

n 

Mengidentifikasi 

rancangan 

percobaan melalui 

analisis vidio 

Peserta didik 

mengidentifikasi 

Judul proyek 

melalui 

pemecahan 

masalah 

1 

Peserta didik 

mengidentifikasi 

tujuan proyek 

melalui 

pemecahan 

masalah 

1 

 

Merencanakan 

proyek dengan 

Peserta didik 

mengidentifikasi 

1 
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berdiskusi 

kelompok 

rancangan 

pembuatan 

proyek Ecoenzym 

dengan jelas dan 

tepat 

Peserta didik 

mengidentifikasi 

rancangan 

pembuatan 

proyek sabun 

Ecoenzym dengan 

jelas dan tepat 

1 

Peserta didik 

merencanakan 

proyek dengan 

berdiskusi 

kelompok secara 

tepat 

1 

Hipotesis Membuat 

hipotesis dari 

permasalahan 

yang terdapat 

dalam LKPD 

Peserta didik 

dapat membuat 

hipotesis dari 

permasalahan 

yang terdapat 

dalam LKPD 

1 

Menyadari bahwa 

ada lebih dari satu 

kemungkinan 

Peserta didik 

menyadari bahwa 

ada lebih dari satu 

1 



144 
 

penjelasan / 

hipotesis atas 

peristiwa 

kemungkinan 

penjelasan / 

hipotesis atas 

peristiwa 

Menerapkan 

pengetahuan yang 

sudah kita 

dapatkan dapat 

membantu 

memahami situasi 

baru untuk 

mengatasi 

masalah yang 

serupa 

Peserta didik 

dapat menerapkan 

pengetahuan yang 

sudah kita 

dapatkan dapat 

membantu 

memahami situasi 

baru untuk 

mengatasi 

masalah yang 

serupa 

1 

Observas

i  

Menggunakan 

sebanyak indera  

Mengunakan 

indera penglihat 

1 

Menggunakan 

indera pendengar 

1 

Klasifikas

i  

Melakukan 

identifikasi/penge

lompokan 

terhadap alat yang 

digunakan dalam 

praktikum 

Ecoenzym dan 

sabun Ecoenzym 

Melakukan 

identifikasi/penge

lompokan 

terhadap alat yang 

digunakan dalam 

praktikum 

Ecoenzym 

4. Wadah 

1 
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5. Timbangan  

6. Beaker glass 

 

Melakukan 

identifikasi 

/pengelompokan 

teradap bahan 

yang digunakan 

dalam praktikum 

Ecoenzym 

4. Air 

5. Mollase  

6. Sampah 

organik 

 

1 

Melakukan 

identifikasi/ 

mengkelompokka

n teradap bahan 

yang digunakan 

dalam praktikum 

Ecoenzym 

6. Ecoenzym 

7. Minyak 

zaitun,sawit, 

kelapa 

1 
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8. Larutan 

NaOH 

9. Aquadest 

10. Bahan 

campuran 

(tidak wajib): 

 

 

Menggun

akan alat 

dan 

bahan  

Menyiapkan alat 

dan  

yang akan 

digunakan dalam 

proyek 

pembuatan  

Ecoenzym dan 

sabun Ecoenzym 

peserta didik 

menyiapkan 

alat yang 

digunakan dengan 

tepat. 

Alat Ecoenzym :  

4. Wadah 

5. Timbangan 

6. Beaker glas 

 

 

1 

Menyiapkan 

bahan 

yang akan 

digunakan dalam 

1 
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proyek 

pembuatan 

Ecoenzym 

4. Air 

5. Mollase 

6. Sampah 

organik 

 

Menyiapkan alat  

yang akan 

digunakan dalam 

proyek 

pembuatan sabun  

Ecoenzym 

5. Timbangan 

digital 

6. Gelas takar 

7. Pengaduk 

8. Cetakan 

sabun 

 

1 

Menyiapkan 

bahan 

yang akan 

1 
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digunakan dalam 

proyek 

pembuatan sabun 

Ecoenzym 

5. Ecoenzym 

6. Minyak 

zaitun, 

minyak 

kelapa dan 

sawit 

7. Larutan 

NaOH 

8. Aquadest 

 

Merapihkan 

kembali 

alat dan bahan 

yang 

sudah dipakai 

dalam 

pembuatan 

produk 

Peserta didik  

merapihkan alat 

atau 

bahan yang sudah 

digunakan ke 

tempat 

awal 

1 

Menerap

kan 

konsep 

Peserta didik 

menjelaskan 

tujuan dalam 

Peserta didik 

dapat menjelaskan 

tujuan dalam 

pembuatan 

1 
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pembuatan 

proyek 

proyek dengan 

jelas dan lengkap 

Efesiensi waktu 

dalam pelaksaan 

praktikum proyek 

Menyelesaikan 

praktikum tepat 

waktu 

1 

Menafsir

kan/ 

Interpret

asi Data 

Dapat 

menafsirkan data 

bersama 

kelompok 

Dapat mencatat 

data hasil 

percobaan 

/pengamatan, 

dapat mengolah 

data hasil 

percobaan,dan 

dapat 

menyimpulkan 

sesuatu dari data 

yang didapat 

dengan benar dan 

tepat 

1 

Observas

i 

Menggunakan 

sebanyak mungkin 

indera 

Menggunakan 

indera penglihat 

 

Menggunakan 

indera pencium 

 

Menggunakan 

indera peraba 

 

Mengamati hal-hal 

yang terjadi 

Peserta didik 

Mengamati hal-hal 
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selama 

pembuatan 

proyek 

yang terjadi 

selama 

pembuatan 

proyek 

mencatat hasil 

pengamatan 

setiap langkah 

kerja yang 

dilakukan adalah 

langkah penting 

untuk 

mendokumentasik

an proses hasil 

eksperimen 

Peserta didik 

dapat mencatat 

/mendokumentasi

kan hasil 

eksperimen 

 

6 Evaluas

i 

Komunik

asi 

Mencatat setiap 

proses pembuatan 

produk dalam 

lembar proyek 

Peserta didik 

Mencatat setiap 

proses pembuatan 

produk dalam 

lembar 

proyek dengan 

tepat 

1 

Menjelaskan 

prinsip kimia hijau 

dan cara 

Peserta didik 

Menjelaskan 

prinsip kimia hijau 

dan cara 

1 
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Pembuatan 

Ecoenzym dan 

sabun Ecoenzym 

 

Pembuatan 

Ecoenzym yang 

diterapkan pada 

karakteristik 

kimia hijau 

yang dibuat 

dengan 

tepat 

Peserta didik 

Menjelaskan 

prinsip kimia hijau 

dan cara 

Pembuatan sabun 

Ecoenzym yang 

diterapkan pada 

karakteristik 

kimia hijau 

yang dibuat 

dengan 

tepat 

1 

Menyampaikan 

hasil 

diskusi secara 

jelas, 

Peserta didik 

Menyampaikan 

hasil diskusi 

secara 

1 
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tepat, dan efektif jelas, tepat, dan 

efektif 
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Lampiran 4. Materi Pembelajaran 

 

A. Materi 

Materi tercantum pada link berikut: 

https://drive.google.com/drive/folders/1DYdX4AePuO-

LzzLNNf7S1JS53seLRu5V?usp=drive_link.  

 

B. Daftar Pustaka 

Kemendikbud. 2020. Modul Pembelajaran SMA KIMIA kelas X. 

Jakarta: Kemendikbud. 

Puspaningsih, A. R., dkk. 2021. Ilmu Pengetahuan Alam. 

Jakarta: Kemendikbud. 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1DYdX4AePuO-LzzLNNf7S1JS53seLRu5V?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1DYdX4AePuO-LzzLNNf7S1JS53seLRu5V?usp=drive_link
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Lampiran 4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pembuatan ecoenzyme  
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Lampiran LKPD pembuatan Sabun Ecoenzym 
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Lampiran 5. Laporan praktikum peserta didik (Pembuatan 

ecoenzyme) 
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Lampiran 6. Laporan praktikum pembuatan sabun 
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Lampiran 7. Hasil Observasi  

LEMBAR OBSERVASI 

ANALISIS KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK 

MELALUI 

MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL) PADA MATERI 
KIMIA HIJAU (IPAS) 

 
N

o 

Nama 

Pesert

a 

didik 

Penilaian Observasi Jum

lah 

Sko

r 

Nil

ai 

Ak

hir 

Keter

angan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Lum’a

tun 

Nafisa

h 

6 1 3 4 5 2 3 4 4 

32 86 

Sanga

t Baik 

2 Luna 

Septi 

Rahm

adani 

7 2 3 4 4 2 4 3 3 

32 86 

Sanga

t Baik 

3 Fitria

ni 

Adzlin

a 

Ellyan

a 

6 2 3 3 4 2 3 4 4 

31 84 

Sanga

t Baik 

4 Nazjw

a 

Almir

a 

7 2 2 3 3 1 3 3 3 

27 73 

Baik  
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Azzah

ra 

5 Rivaln

i 

Yusfik

a 

Chani

ago 

8 1 3 4 4 1 4 3 3 

31 84 

Sanga

t Baik 

6 Macan 

Sadon

o 

5 2 3 4 5 2 3 3 3 

30 81 

Sanga

t Baik 

7 Mudhi

r 

syaiba

n 

6 2 3 3 4 2 2 2 4 

28 76 

Baik  

8 Dzaky 

Fadya 

Arrasi

d 

7 2 3 3 4 2 3 3 3 

30 81 

Sanga

t Baik 

9 Septia

n 

marsy

a 

Riyant

i 

6 2 3 3 3 2 4 4 4 

31 84 

Sanga

t Baik 

1

0 

Rizkyt

a 

Rama

6 2 2 4 3 2 3 3 3 

28 76 

Baik  
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dina 

W. 

1

1 

Fradel

la 

salsab

ila 

5 1 2 5 4 2 3 3 3 

28 76 

Baik  

1

2 

Fathur 

Rahm

an 

Arban

i 

6 1 2 4 5 1 3 2 3 

27 73 

Baik  

1

3 

Dina 

Putri 

Lestar

i 

6 2 2 5 4 1 4 3 4 

31 84 

Sanga

t Baik 

1

4 

Oli 

fiya 

7 2 3 4 4 2 4 4 3 
33 89 

Sanga

t Baik 

1

5 

Verina 

Nityaf

asa 

7 2 3 4 4 2 3 3 4 

32 86 

Sanga

t Baik 

1

6 

Fathur 

Rahm

an 

Arban

i 

6 2 3 4 3 2 2 3 3 

28 76 

Baik  

1

7 

Fawzi

a 

Alma 

6 2 2 4 4 2 3 2 4 

29 78 

Baik  
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Hafizu

ddin 

1

8 

Fredel

la 

Salsab

ila 

6 1 3 5 3 2 3 3 3 

29 78 

Baik  

1

9 

Novi 

Isnain

i 

Lestar

i 

6 2 2 3 3 1 4 3 3 

27 73 

Baik  

2

0 

Shofia 

Ayu 

Safitri 

7 2 3 5 4 1 3 4 3 

32 86 

Sanga

t Baik 

2

1 

Putri 

Aulia 

Latief 

7 2 3 5 5 2 3 4 3 

34 92 

Sanga

t Baik 

2

2 

Vera 

Indika 

Dwi 

Surya

ni 

7 1 2 4 4 1 3 4 3 

29 78 

Baik  

2

3 

Putri 

Zahrot

un 

Nisa 

6 2 2 4 4 2 4 4 2 

30 81 

Sanga

t Baik 

2

4 

Naifa 

Adrist
7 2 2 3 4 1 2 3 3 

27 73 
Baik  
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i 

Husna 

2

5 

Andini 

Dwi 

Praset

iarini 

6 2 3 4 4 2 3 4 4 

32 86 

Sanga

t Baik 

2

6 

Richo 

Kurni

awan 

7 2 3 4 3 1 3 3 4 

30 81 

Sanga

t Baik 

2

7 

Illona 

Tisha 

Ameli

a 

8 2 3 3 5 2 2 4 3 

32 86 

Sanga

t Baik 

2

8 

Anast

asya 

Aman

da 

Ameli

a 

8 2 2 4 4 2 3 3 4 

32 86 

Sanga

t Baik 

2

9 

Alifah 

Meila 

Nuur 

Faizah 

7 2 2 4 5 2 3 3 4 

32 86 

Sanga

t Baik 
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Keterangan: 

1) Observasi   
  

2) Mengajukan Pertanyaan 
3) Hipotesis 
4) Merencanakan Percobaan 
5) Menggunakan Alat dan Bahan 
6) Menerapkan Konsep 
7) Menafsirkan/Interpretasi Data 
8) Komunikasi 
9) Klasifikasi 

 

Rumus  Nilai akhir 

KPS : 𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
×

100% Keterangan :  

NP  : Nilai 

Presentase 

R  : Skor 

mentah yang 

diperoleh peserta 

didik 

SM  : Skor 

maksimum ideal 

 

 

Mengetahui, 28 Maret 2024 

        

       

 Observer 

 

 

(Laila Novita Sari, S.Pd.) 
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LEMBAR OBSERVASI 

ANALISIS KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK 

MELALUI 

MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL) PADA MATERI 
KIMIA HIJAU (IPAS) 

 
N

o 

Nama 

Pesert

a 

didik 

Penilaian Observasi Jum

lah 

Sko

r 

Nil

ai 

Ak

hir 

Keter

angan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Lum’a

tun 

Nafisa

h 

7 1 2 5 4 2 3 4 2 

30 81 

Sanga

t Baik 

2 Luna 

Septi 

Rahm

adani 

6 2 2 4 3 1 3 3 4 

28 76 

Baik  

3 Fitria
ni 

Adzlin

a 

Ellyan

a 

7 2 3 4 4 2 3 4 3 

32 86 

Sanga

t Baik 

4 Nazjw

a 

Almir

a 

Azzah

ra 

6 2 3 4 5 2 3 4 3 

32 86 

Sanga

t Baik 
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5 Rivaln

i 

Yusfik

a 

Chani

ago 

5 1 2 3 4 2 4 4 3 

28 76 

Baik  

6 Macan 

Sadon

o 

6 2 3 4 4 2 3 3 3 

30 81 

Sanga

t Baik 

7 Mudhi

r 

syaiba

n 

7 1 2 3 3 1 4 3 3 

27 73 

Baik  

8 Dzaky 

Fadya 

Arrasi

d 

8 2 3 4 4 2 3 3 3 

32 86 

Sanga

t Baik 

9 Septia

n 

marsy
a 

Riyant

i 

7 2 3 4 3 2 3 2 4 

30 81 

Sanga

t Baik 

1

0 

Rizkyt

a 

Rama

dina 

W. 

6 2 3 3 4 2 2 4 4 

30 81 

Sanga

t Baik 
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1

1 

Fradel

la 

salsab

ila 

7 2 2 4 5 2 3 3 4 

32 86 

Sanga

t Baik 

1

2 

Fathur 

Rahm

an 

Arban

i 

6 1 2 3 4 2 3 3 3 

27 73 

Baik  

1

3 

Dina 

Putri 

Lestar

i 

6 2 3 4 4 2 4 3 3 

31 84 

Sanga

t Baik 

1

4 

Oli 

fiya 

6 2 3 4 5 2 3 3 3 
31 84 

Sanga

t Baik 

1

5 

Verina 

Nityaf

asa 

7 1 2 3 5 1 3 3 3 

28 76 

Baik  

1

6 

Fathur 

Rahm

an 

Arban

i 

7 2 3 4 4 1 3 3 3 

30 81 

Sanga

t Baik 

1

7 

Fawzi

a 

Alma 

Hafizu

ddin 

6 2 2 5 4 2 2 3 2 

28 76 

Baik  
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1

8 

Fredel

la 

Salsab

ila 

7 2 3 4 3 2 3 2 3 

29 78 

Baik  

1

9 

Novi 

Isnain

i 

Lestar

i 

6 1 3 4 4 1 3 3 2 

27 73 

Baik  

2

0 

Shofia 

Ayu 

Safitri 

7 2 3 3 3 1 3 3 3 

28 76 

Baik  

2

1 

Putri 

Aulia 

Latief 

6 2 2 4 5 2 3 3 3 

30 81 

Sanga

t Baik 

2

2 

Vera 

Indika 

Dwi 

Surya

ni 

7 1 2 3 5 1 3 4 3 

29 78 

Baik  

2

3 

Putri 

Zahrot

un 

Nisa 

8 2 3 4 4 2 4 3 3 

33 89 

Sanga

t Baik 

2

4 

Naifa 

Adrist

i 

Husna 

7 1 3 4 4 2 3 3 4 

31 84 

Sanga

t Baik 
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2

5 

Andini 

Dwi 

Praset

iarini 

8 2 2 3 3 2 3 3 4 

30 81 

Sanga

t Baik 

2

6 

Richo 

Kurni

awan 

7 2 2 3 3 2 4 3 4 

30 81 

Sanga

t Baik 

2

7 

Illona 

Tisha 

Ameli

a 

7 2 1 4 4 2 4 3 3 

30 81 

Sanga

t Baik 

2

8 

Anast

asya 

Aman

da 

Ameli

a 

8 2 3 4 3 1 3 3 3 

30 81 

Sanga

t Baik 

2

9 

Alifah 

Meila 

Nuur 

Faizah 

8 2 2 3 3 2 2 3 3 

28 76 

Baik 

 
 

Keterangan: 

1) Observasi   
  

2) Mengajukan Pertanyaan 
3) Hipotesis 
4) Merencanakan Percobaan 
5) Menggunakan Alat dan Bahan 
6) Menerapkan Konsep 

Rumus  Nilai akhir 

KPS : 𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
×

100% Keterangan :  
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7) Menafsirkan/Interpretasi Data 
8) Komunikasi 
9) Klasifikasi 

 

NP  : Nilai 

Presentase 

R  : Skor 

mentah yang 

diperoleh peserta 

didik 

SM  : Skor 

maksimum ideal 

 

 

Mengetahui, 28 Maret 2024 

Observer 

 

 

(Yunita Dwi Jayanti) 
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Lampiran 8. Dokumentasi  
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Lampiran 9. Surat Pra Riset  
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Lampiran 10. Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 11.  Daftar Riwayat Hidup  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama : Khoirin Nida 

Tempat, Tanggal 

Lahir 

: Kudus, 16 Maret 2002 

Alamat  : Desa Banget, Kaliwungu 

Kudus 

Nomor HP : 085771258929 

Email  : Khoirinnida967@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan  

1. Pendidikan Formal 

a. TK Pertiwi Banget 

b. SD N 1 Banget 

c. MTs NU Nurul Huda Kudus 

d. SMK Duta Karya Kudus 

e. Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Walisongo Semarang 

Kudus, 24 Desember 2024 

 

Khoirin Nida 
NIM. 2008076062 

mailto:Khoirinnida967@gmail.com

